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“(Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia) kepada jalan (yang 
ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah (dengan kata-kata bijak sesuai 
dengan tingkat kepandaian mereka) dan pengajaran yang baik dan bantalah mereka 
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ABSTRAK 
Rindang Noer Islamiyati, 2017, Implementasi Lesson Study Dalam Pembelajaran PAI 
di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang Kartasura Sukoharjo, Skripsi: 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag 
Kata Kunci : Lesson Study, Pembelajaran PAI 
 
 Proses kegiatan belajar mengajar biasanya pendidik hanya menggunakan 
metode yang monoton misalnya ceramah. Hal ini kurang menarik perhatian dan minat 
siswa dalam belajar juga sangat berpengaruh pada kemampuan siswa dalam memahami 
materi yang disampaikan. Untuk itu perlu adanya variasi metode dalam pembelajaran 
Aqidah Akhlaq. Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana implementasi 
lesson study yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, refleksi dan tindak lanjut 
dalampembelajaran PAI DI SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Katasura, Apa faktor-
faktor pengambat dan pendukung lesson study. Tujuan penelitian ini adalah 
mendiskripsikan implementasi Lesson Study yang diantaranya meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, refleksi dan tindak lanjut dalam pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura. 
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura 
akan terhitung pada bulan Januari 2017. Subyek penelitian adalah Guru PAI dan siswa 
kelas VII Faqh Usman dan Buaya Hamka, sedangkan informannya adalah guru mata 
pelajaran lainnya, wali murid, kepala sekolah dan siswa. Penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara triangulasi metode dan 
sumber. Data yang telah terkumpul kemudian kemudian dianalisis dengan tahapan 
pengumpulan data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi lesson study dalam 
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura. Secara garis besar 
terbagi dalam empat tahapan yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan (do), refleksi (see) 
dan tindak lanjut (act). Pada tahap perencanaan (plan) beberapa kegiatannya adalah 
menyiapkan materi, membuat skenario pembelajaran (lesson plan), menyiapkan 
blangko untuk observer, menyiapkan tanda peserta siswa, data nama siswa (absensi). 
Pada tahap pelaksanaan (do) guru model melakukan kegiatan pembelajaran, observer 
mengamati dan mencatat semua temuan-temuan pada lembar observasi ketika proses 
pembelajaran berlangsung mulai dari awal sampai akhir pembelajaran. Pada tahap 
refleksi (see) guru model dan pengamat berupaya untuk menemukan kelebihan dan 
kekurangan pada proses pembelajaran yang selanjutnya dievaluasi cara mengajar yang 
lebih baik dari sebelumnya. Pada tahap tindak lanjut (act) guru dan observer 
mengetahui bagaimana lesson study dilaksanakan dan tujuan serta manfaat yang 
didapatkan dari lesson study. Seperti metode, strategi dan teknik yang digunakan dalam 
pembelajaran untuk memvariasikan proses pembelajaran. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam proses pembangunan 
Nasional yang ikut menentukan pertumbuhan suatu negara. Hal tersebut bahwa 
pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan sumber daya manusia 
(SDM). Sudah seharusnya kualitas sumber daya manusia ditingkatkan dengan 
cara pendidikan yang sistematis dan terarah. Berdasarkan ilmu pengetahuan dan 
teknolagi (IPTEK) dan didasarkan pada iman dan taqwa (IMTAQ). 
Secara umum, pendidikan merupakan aspek penting dalam peningkatan 
kualitas kehidupan manusia. Bahkan kualitas hidup dan perilaku individu, sosial 
masyarakat atau bangsa sangat tergantung pada proses penyelenggaraan 
pendidikan itu sendiri, termasuk orientasi, landasan filsofis, kurikulum, metode, 
pendekatan maupun lingkungan pendidikan. Lewat pendidikan bermutu, bangsa 
dan Negara akan terjunjung tinggi martabat di mata dunia. Maka diperlukan 
model pembelajaran yang tidak hanya mampu menjadikan peserta didik cerdas 
dalam teoritical science (teori ilmu) tetapi juga cerdas dalam practical science 
(praktik ilmu). Oleh karena itu diperlukan strategi bagaimana pendidikan bisa 
menjadi sarana untuk membuka pola pikir peserta didik bahwa ilmu yang mereka 
pelajari memiliki kebermaknaan untuk hidup. Sehingga ilmu tersebut mampu 
mengubah sikap, pengetahuan, dan ketrampilan menjadi lebih baik. (Aris 
Shoimin, 2014:20) 
Diakui atau tidak pada zaman yang modern ini, sebagian besar guru mengajar 
menggunakan metodelogi tradisional. Cara mengajar tersebut bersifat otoriter dan 
1 
 berpusat pada guru (teacher centered). Kegiatan pembelajaran berpusat pada guru 
sedangkan siswa hanya dijadikan objek bukan sebagai subjek. Metodologi 
tradisional menjadikan siswa tidak bebas untuk mengemukakan pendapatnya. 
Sehingga siswa sulit mengembangkan potensi-potensi yang ada pada dirinya. 
(Aris Shoimin, 2014:17) 
Dalam pendidikan juga meliputi pembelajaran, pembelajaran disekolah ada 
berbagai mata pelajaran salah satunya Pendidikan Agama Islam. Menurut Irpan A. 
Ghafar, M. Jamil, (2003:70) Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu 
bidang studi yang harus dipelajari oleh pendidik yang beragama Islam dalam 
rangka menyelesaikan pendidikan pada tingkat tertentu, yang didesain dan 
diberikan agar dapat mengembangkan dan meningkatkan keberagamaan mereka. 
Pembelajaran pendidikan agama Islam sangat berpengaruh terhadap iman dan 
taqwa manusia. Sehingga kualitas sumber daya manusia harus lebih ditingkatkan 
terutama pada pendidik dan pengajar. Tidak hanya mendidik dan mengajar 
seorang pendidik juga harus memperhatikan proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran serta administrasi pembelajaran seperti halnya rencana proses 
pembelajaran (RPP).  Maka seorang guru harus bisa mengelola pembelajaran yang 
efektif dan efesien. 
Menurut Yan Vita (2014 : 9) pembelajaran yang tepat sasaran (efektif) adalah 
pembelajaran yang mendidik, yang secara serentak dapat mencapai dua sisi 
penting dari tujuan pendidikan di sekolah yakni, memiliki atau menguasai ilmu 
pengetahuan teknologi dan seni (IPTKS), membangun diri pribadi sebagai 
pemanggung eksistensi manuasia. 
 Ada beberapa komponen pembelajaran yaitu, guru, sarana prasarana, metode 
dan srategi pembelajaran,  serta pembelajaran yang menyenangkan. Komponen 
yang mempengaruhi pendidikan dan pengajaran tersebut disiapkan dan didesain 
dengan baik, maka mutu pendidikan dengan sendirinya meningkat. Namun dari 
seluruh komponen tersebut, gurulah yang merupakan komponen utama. Jika 
kualitas guru baik berkualitas baik, maka pendidikan akan baik pula karena di 
tangan guru yang baik keterbatasan apapun dapat diatasi atau diminimalkan. 
(Moh. Roqib dan Nurfuandi, 2008 : 3)  
Menurut Basyirudin Usman (2002:31) Permasalahan yang sering dijumpai 
dalam pembelajaran agama Islam adalah bagaimana cara menyajikan materi 
kepada siswa secara baik, sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efesien. 
Disamping itu kurangnya perhatian guru terhadap variasi penggunaan metode 
dalam mengajar. Sehingga guru dituntut sebaik mungkin, khususnya dalam 
mengajar di depan kelas. Dalam menjalankan tugas guru dituntut pula kreativ, 
tanpa kreativitas guru proses belajar mengajar akan hambar dan membosankan. 
Tidak hanya itu masalah praktek pembelajaran di sekolah sering di jumpai. 
Seperti halnya, guru melakukan kegiatan pembelajaran hanya menggunakan satu 
metode saja seperti ceramah sehingga proses pembelajaran perpusat pada guru 
dan siswa menjadi pasif. Ada pula pembelajaran yang tidak sesuai dengan rencana 
proses pembelajaran (RPP). Misalnya guru hanya memberikan tugas dan guru 
hanya duduk-duduk di kelas atau kelas ditinggal oleh guru begitu saja tanpa ada 
guru jaga lainnya. (Rusman, 2011: 24) 
Menurut (Moh. Roqib dan Nurfuandi: 2011) untuk menjadi seorang guru 
harus memiliki keahlian khusus, pengetahuan, kemampuan dan dituntut untuk 
 melaksanakan perannya secara profesional yang dalam tugasnya guru tidak hanya 
mengajar, melatih tetapi juga mendidik. 
 Sesuai PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
merupakan usaha pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 
Pasal 19 dari PP tersebut menjelaskan bahwa : 
“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan dilaksanakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenanangkan, menantang, memotivasai peserta didik 
berprestasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas dan kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik”. 
 
Dalam PP tersebut menjelaskan bahwa sekarang pemerintah menaruh 
perhatian terhadap mutu proses pendidikan dalam proses pembelajaran. Agar 
pendidikan  di Indonesia lebih berkembang. Untuk meningkatkan proses 
pembelajaran upaya yang demikian disebut dengan istilah Lesson study. 
Menurut Rusman (2011:380) lesson study merupakan alternatif untuk 
mengatasi masalah praktek pembelajaran yang selama ini dipandang kurang 
efektif. Permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan mutu pendidikan 
di Indonesia dan usaha-usaha yang dilakukan pemerintah dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan terus menerus dilakukan. Kegiatan pembelajaran 
di Indonesia umumnya dilakukan dalam bentuk ceramah satu arah. Guru lebih 
banyak menyuapi siswa, sementara siswa hanya mendengarkan. Sehingga guru 
tidak memberikan siswa untuk berinspirasi dan tidak melatih untuk hidup mandiri 
serta kurang memberikan motivasi pada siswa. 
Kegiatan Lesson Study juga salah satu metode yang diyakini dapat 
mendukung tumbuhnya kompetensi guru, selain melalui pendidikan profesi. 
Lesson study merupakan kegiatan kolaboratif yang dilakukan oleh sekelompok 
 guru dalam rangka meningkatkan kinerja  dan kualitas pembelajaran mereka yang 
pada ujungnya dapat meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru.  Ada 
beberapa tahap dalam lesson study yaitu plan (perencanaan), do (pelaksanaan), 
chek (refleksi), act (tindak lanjut). lesson study memberikan banyak kesempatan 
kepada guru untuk membuat bermakna ide-ide pendidikan dalam praktik 
pembelajaran mereka, untuk mengubah perspektif mereka tentang pembelajaran, 
dan untuk belajar mengamati praktik pembelajaran mereka dari perspektif siswa. 
Melalui lesson study, guru dapat secara objektif melihat apa yang terjadi dalam 
praktik pembelajaran. (sumber: http://liph-easy-learning.blogspot.co.id/2009/06/ 
langkah-langkah-pelaksanaan-lesson.html, diakses 12 januari 2017. Pukul 20.18 
Wib) 
Lesson Study merujuk pada proses yang dilakukan guru yang secara progresif 
berusaha untuk meningkatkan metode pembelajaran mereka dengan cara bekerja 
sama dengan guru-guru lainnya. Lesson study sebagai modal pembinaan profesi 
pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan 
berdasarkan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk membangun 
lerning community. Dengan demikian lesson study bukan suatu metode 
pembelajran atau strategi pembelajaran. Namun, suatu kegiatan lesson study dapat 
digunakan berbagai metode, strategi, atau pendekatan pembelajaran yang sesuai 
dengan situasi, kondisi dan permasalahan yang dihadapi pendidik. (sumber: 
http;//akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/02.22/lesoon-study-untuk-
meningkatkan-pembelajaran, diakses 12 Januari 2017, pukul 20.15 Wib) 
Menurut Aris Shoimin (2014:16) Berhasil atau tidaknya pendidikan 
tergantung apa yang diberikan dan diajarkan oleh guru. Hasil-hasil pengajaran dan 
 pembelajaran berbagai bidang disiplin ilmu terbukti selalu kurang memuaskan 
berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder). Untuk memperbaiki dan 
meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran Upaya untuk menuju 
keprofesionalan guru dengan lesson study merupakan hal yang baik dan bagus 
untuk diterapkan pada setiap lembaga sekolah ataupun setiap yayasan untuk 
memajukan mutu SDM (sumber daya manusia). Secara tidak langsung, kegiatan 
ini meningkatkan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial anggota tim. 
Sedangkan aktivitas guru dalam mengidentifikasi berbagai masalah dalam praktik 
pembelajarn, mencari sosial, merencanakan pembelajaran secara langsung 
maupun tidak langsung akan meningkatkan kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional guru. Maka kegiatan lesson study yang dirancang dengan 
baik berpotensi sebagai sarana untuk mengembangkan kompetensi guru dalam 
menunjang tugas profesionalisme guru. 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK merupakan salah satu lembaga 
pendidikan agama Islam yang berada di Kartasura. Lesson study diterapkan di 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang pada awal tahun 2014 yang dipimpin 
oleh Bp. Fauzi Nugroho, S. Pd. yang mana observan pada tahun pertama adalah 
dosen dari UMS (Universitas Muhammadiyah Surakarta). Tahun kedua 2015 
melibatkan guru SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK dan untuk tahun ketiga 
2016 sudah melibatkan guru dan wali murid (wawancara Bp. Fauzi Nugroho, S. 
Pd. pada tanggal 12 Januari 2017). 
Selanjutnya usaha yang dilakukan oleh guru-guru SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar PK Kartasura untuk mengembangkan metode pembelajaan adalah dengan 
mengaplikasikan lesson study ke dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 Salah satu keunggulan dari lesson study adalah belajar pada suatu pembelajaran, 
maksudnya seorang guru bisa belajar tentang bagaimana melakukan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru yang lain, guru juga bisa mengamati kemudian 
mengkritisi pembelajaran yang dilakukan oleh guru lain dan mengantisispasi 
masalah praktek pembelajaran. (wawancara Bp. Fauzi Nugroho, S. Pd. pada 
tanggal 12 Januari 2017) 
Sehingga kegiatan yang diatas menjadi salah satu hal unik yang jarang terjadi 
di sekolah, lembaga atau yayasan dalam menerapkan lesson study yang mana 
mengandung perhatian untuk dilihat, dicermati, dan dipelajari. Berangkat dari 
latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melihat lebih dekat implementasi 
tahap-tahap lesson study dalam pembelajaran  PAI di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar PK Gumpang, Kartasuro, Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas, paling tidak bisa ditarik dalam beberapa 
identifikasi masalah, yang kemudian akan diturunkan dalam rumusan masalah: 
1. Tidak adanya pengawasan dari lembaga sekolah atau yayasan sehingga mutu 
sumber daya manusia (SDM) dan keprofesionalan guru tidak maksimal.  
2. Mengajar secara sendiri akan lebih membosankan dan tidak  menumbuhkan 
keaktifan serta kreatifitas siswa, namun pada Lesson Study menggunakan 
pembelajaran kolaborasi secara bersama-sama antar guru siswa termotivasi, 
bekerjasama, dan saling membelajarkan. 
3. Lesson study sebagai salah satu alternatif guna mengatasi masalah praktik 
pembelajaran yang selama ini dipandang kurang efektif dan efesien. 
 
 C. Batasan Masalah 
Agar dalam masalah ini tidak terjadi kesimpangsiuran maupun kesalah 
pahaman dan melaksanakan penelitian yang berpusat pada permasalahan pokok 
maka peneliti memberikan batasan pada masalah yakni Penelitian ini dibatasi 
pada permasalahan implementasi tahap-tahap lesson study dalam pembelajaran 
PAI mata pelajaran Akhidah Akhlak kelas VIII Faqh Usman di SMP  
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 
2017/2018. 
D. Rumusan Masalah  
1. Bagaiman Implementasi Lesson Study Dalam Pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 
2017/2018? 
2. Bagaimanakah faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 
lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang Kartasura 
Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui implementasi Lesson Study dalam Pembelajaran PAI di 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang Kartasura Sukoharjo tahun 
ajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam 
pelaksanaan lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang 
Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018. 
 
 F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna baik yang bersifat akademik maupun 
praktis bagi pembaca, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan tentang implementsi lesson study dalam pembelajaran PAI dan 
sebagai informasi ilmiah kepada para peneliti berikutnya di waktu-waktu 
yang akan datang.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Untuk melakukan kajian lebih detail dan mendalam lagi berkaitan 
dengan penerapan lesson study disemua lembaga pendidikan, termasuk 
sekolah, lembaga atau yayasan sebagaimana yang dilakukan oleh SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang Kartasura Sukoharjo. 
b. Bagi Siswa 
Untuk lebih serius dan bersungguh-sungguh dalam pembelajaran PAI 
di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang, Kartasura, Sukoharjo. 
c. Bagi Wali Murid 
Untuk dapat mengetahui perannya seorang pendidik dalam menerapkan 
pembelajaran di SMP  Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang 
Kartasura Sukoharjo. 
d. Bagi Penulis 
1) Dapat menambah ilmu pengetahuan penulis sendiri. 
2) Memberi gambaran metode dalam belajar dan mengajar nantinya. 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Lesson Study 
a. Pengertian Lesson Study 
Lesson study merupakan terjemahan dari bahasa jepang jugyokenkyu. 
Adapun jugyokenkyu berasal dari dua kata jugyo berati lesson atau 
pembelajaran dan kenkyu dengan makna research atau pembelajaran. 
(Nikola Dickyandi, 2016:162)  
Sedangkan menurut I Wayan Santosa dalam buku lesson study 
berbasis PTK (2010:29) menjelaskan bahwa Lesson study merupakan 
terjemahan dari bahasa Jepang jugyou (instruction= pengajaran atau 
lesson=pembelajaran) dan kenkyu (research=penelitian atau study= kajian). 
Jadi lesson study adalah sebuah pendekatan untuk melakukan perbaikan-
perbaikan pembelajaran di Jepang. Perbaikan-perbaikan pembelajaran 
tersebut dilakukan melalui proses-proses kolaborasi antar guru. 
Lesson Study bukanlah suatu strategi atau metode dalam pembelajaran, 
tetapi merupakan salah satu upaya pembinaan untuk meningkatkan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh sekelompok guru secara kolaboratif dan 
berkesinambungan, dalam merencanakan, melaksanakan, mengobservasi 
dan melaporkan hasil pembelajaran. Lesson Study bukan sebuah proyek 
sesaat, tetapi merupakan kegiatan terus menerus yang tiada henti dan 
merupakan sebuah upaya untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip 
dalam Total Quality Management, yakni memperbaiki proses dan hasil 
10 
 pembelajaran siswa secara terus-menerus, berdasarkan data. Lesson 
Study merupakan kegiatan yang dapat mendorong terbentuknya sebuah 
komunitas belajar (learning society) yang secara konsisten dan sistematis 
melakukan perbaikan diri, baik pada tataran individual maupun managerial. 
Menurut Catherine Lewis dalam buku model-model pembelajaran 
pengembangan profesionalisme guru (2011:384) menyatakan bahwa : 
Lesson study is a simple idea. If you went to improve instruction, what 
could be more obvious than collaborating with fellow teachers to plan, 
observe, and reflect on lessons? While it may be a simple idea, leson 
study is a complex process, upported by collaborative goal setting, 
careful data collection on student learning, and protocpls that enable 
productive discussion of difficult isssues.  
 
Menjelaskan bahwa lesson study adalah suatu model pembinaan 
profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan 
berkelanjutan berdasarkan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning 
untuk membangun learning community. Maka lesson study bukan metode 
dan strategi pembelajaran akan tetapi menerapkan berbagai strategi dan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi yang dihadapi 
oleh guru.  
Menurut  Rusman (2011:29) lesson study juga menjadi bagian dari 
pendidikan guru yang pertama kali bertugas. Selain itu, guru bisa melihat 
kembali video lesson study guna mengkaji dan menganalisis apa yang 
terjadi saat pembelajaran dan mendaptkan informasi berharga untuk 
meningkatkan ketrampilan mengajar. Dengan demikian yang mendapatkan 
maanfat bukan hanya peserta didik, tetapi para guru. Dalam pelaksanaanya 
guru harus terlibat aktif dan pada proses ini guru dapat mengidentifikasi 
berbagai masalah dalam pembelajaran di dalam kelas. Misalnya, 
 menentukan model pembelajaran yang akan digunakan, strategi dan metode 
apa yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lesson Study merupakan suatu 
pendekatan untuk meningkatan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru secara kolaboratif, dengan langkah-langkah pokok merancang 
pembelajaran untuk mencapai tujuan, melaksanakan pembelajaran, 
mengamati pelaksanaan pembelajaran tersebut, serta melakukan refleksi 
untuk mendiskusikan pembelajaran yang dikaji tersebut untuk bahan 
penyempurnaan dalam  rencana pembelajaran berikutnya. Fokus utama 
pelaksanaan lesson study adalah aktivitas siswa di kelas, dengan asumsi 
bahwa aktivitas siswa tersebut terkait dengan aktivitas guru selama 
mengajar di kelas. 
b. Sejarah Berkembangnya Lesson Study 
Lesson study proses pengembangan profesional yang sudah dikenal 
sejak awal tahun 1900-an dan dipraktekan oleh guru-guru Jepang. Hal ini 
bertujuan memperbaiki mutu dan pengalaman mengajar guru-guru melalui 
perencanaan dan observasi bersama.  
Pada 1970-an pemerintah Jepang merasakan manfaat konaikenshu dan 
sejak itu pemerintah Jepang mendorong sekolah-sekolah untuk 
melaksanakan konaikenshu dengan menyediakan dukungan biaya dan 
insentif bagi sekolah yang melaksanakan konaikenshu. Walaupun 
pemerintah sudah menyediakan semuanya untuk pelaksanaan konaikenshu 
akan tetapi sekolah memilih melakukannya secara sukarela. (Rusman, 
2011:388) 
 Lesson study banyak menyita waktu bagi guru-guru, tetapi dengan 
memperoleh manfaat yang begitu besar yang berupa informasi berharga 
untuk meningkatkan ketrampilan mengajar mereka. Sehingga menjadi 
peluang para guru-guru untuk merefleksikan dan memikirkan kembali cara 
mengajarnya. Tidak hanya itu lesson study juga membangun persahabatan 
kuat bagi guru-guru dan menceritakan tentang apa yang dikerjakan didalam 
kelas, sebab dalam proses lesson study memerlukan keseriusan, intensitas 
dan tanggung jawab guru secara profesional. (Sumber : 
http;//akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/02.22/lesoon-study-untuk-
meningkatkan-pembelajaran, diakses 12 Januari 2017, pukul 20.15 Wib). 
Lesson study berkembang di Indonesia melalui IMSTEP (Indonesia 
Mathematics and sciensce teacher education project) yang dilaksanakan 
sejak 1998 di tiga IKIP yaitu, IKIP Bandung, IKIP Yogyakarta, dan IKIP 
Malang. Tujuan umum IMSTEP adalah untuk maningkatkan mutu 
pendidikan matematika dan IPA di Indonesia, sementara tujuan khususnya 
mningkatkan mutu pendidikan matematika dan IPA di ketiga IKIP tersebut. 
(Rusman, 2011:380) 
Pada tahun 2001, tim JICA (Japan Internasional Education Project) 
melakukan evaluasi untuk mengetahui kemajuan IMSTEP. Hasil evaluasi 
ini menunjukkan bahwa IMSTEP berjalan sesuai harapan dan dapat 
dilanjutkan untuk dua setengah tahun berikunya dengan penyesuaian 
program melalui penambahan kegiatan. Kegiatan yang ditambahkan adalah 
kegiatan “piloting”. (Tjipto Subadi, 2010:49) 
 Menurut Rusman dalam buku model-model pembelajaran (2011:390) 
pada tahun 2003 tim JICA mengevaluasi pembelajaran disekolah dan 
menyimpulkan bahwa kegiatan piloting berbasis hands-on activity, daily 
life, dan local materials sangat potensial untuk meningkatkan mutu 
sekolah. Sealanjutnya tim JICA melanjutkan follow-up program IMSTEP 
selama dua tahun melalui kegiatan lesson study dengan mengirimkan 
dosen-dosen ke Jepang. Agar mereka dapat mengembangkan lesson study 
di Indonesia. 
Program follow-up IMSTEP diperluas melalui program kerjasama tim 
JICA dengan nama SISTTEMS (strengthening in-Service Teacher Training 
of mathematics and Science Education at Junior Secondary Level) yang 
bertujuan untuk mengembangkan model kegiatan MGMP melalui 
penerapan Lesson Study untuk meningkatkan mutu guru Matematika dan 
IPA di kabupaten Sumedang, Bantul dan Pasuruan. (Tjipto Subadi, 
2010:52) 
Maka kerja sama antar tiga universitas dan sekolah-sekolah piloting 
makin dipercepat melalui perbaikan dengan kelemahan dari implementasi 
piloting di sekolah. Selain itu dilakukan diseminasi dari pengalaman 
piloting kepada MGMP melalui workshop dan uji coba pembelajaran 
berbasis hands-on activity, daily life dan local materials dalam rangka 
kegiatan lesson study di MGMP Matematika dan IPA SMP di Bandung, 
Yogyakrta dan Malang. Kegiatan lesson study disambut dengan baik dari 
guru-guru, terutama guru model. Sebab, dari kegiatan lesson study mereka 
akan lebih percaya diri dalam mengajar. Dengan demikian, kegiatan lesson 
 study berkembang di sekolah-sekolah Indonesia, tidak hanya guru 
Matematika dan IPA tapi untuk mata pelajaran lainnya. (Rusman, 
2011:390) 
c. Landasan Lesson Study 
Menurut Tjipto Subadi (2010:60) mengatakan bahwa landasan yuridis 
lesson study adalah sebagai berikut: 
1) Dasar Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan dosen 
mengamanatkan bahwa dalam melaksanakan tugas profesionalnya guru 
dan dosen berkewajiban: 
a) Pasal 20 ayat 1 “merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran.” Kemudian ayat 2 “Meningkatkan kualifikasi 
akademik dan mengembangkan kompetensi secara berkelanjutan 
sejalan dengan perkembangan IPTEK dan seni”. 
b) Pasal 32 ayat 1 “Pembinaan dan pengembangan guru meliputi 
pembinaan dan pengembangan profesi dan karier.” Kemudian ayat 
2 “Pembinaan dan pengembangan profesi guru meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadiaan, kompetensi sosial dan 
kompetensi professional.” 
c) Pasal 34 ayat 1 “pemerintah dan pemerintah daerah wajib membina 
dan mengmbangkan kualifikasi akademik dan kompetensi guru 
pada satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah, 
pemerintah daerah dan masyarakat. 
 
 2) PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Dalam pasal 19 ayat 1 dan 2. Guru dan dosen dalam melaksanakan 
tugas profesionalnya berkewajiban: 
a) Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta member ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai bakat, 
minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
b) Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran untuk 
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif san efesien. 
d. Tipe-Tipe Lesson Study 
Menurut Mulyana dalam buku model-model pembelajaran 
pengembangan profesionalisme guru (2011:387), ada dua tipe lesson study, 
yaitu lesson study berbasis sekolah dan lesson study berbasis MGMP. 
Lesson study berbasis sekolah adalah lesson study yang dilaksanakan oleh 
semua guru dari berbagai bidang mata pelajaran dengan kepala sekolah 
yang bertujuan agar kualiatas proses dan hasil pembelajaran dari semua 
pembelajaran dapat ditingkatkan kembali. Sedangkan lesson study berbasis 
MGMP adalah pengkajian tentang proses pembelajaran dengan kelompok 
guru mata pelajaran tertentu, tentang pendalaman kajian pembelajaran 
tertentu yang dilaksanakan tingkat wilayah atau kabupaten. 
 Kedua tipe lesson study tersebut pada dasarnya melibatkan 
sekelompok orang yang melakukan perencanaan, implementasi dan refleksi 
pasca pembelajaran secara bersama-sama. Sehingga membentuk suatu 
kelompok belajar yang diharapkan mampu menciptakan pembelajaran 
inovatif. Dengan demikian setiap anggota memiliki kemandirian untuk 
berkembang bersama-sama dengan anggota belajar lainnya. 
Lesson study yang dilakukan oleh guru dilaksanakan dengan berbagai 
bentuk dan cara. Menurut Nikola Dickyandi (2016:163) metode ini 
dilaksanakan sebagai bagian dari pengembangan profesionalan berbasis 
sekolah yang dikenal dengan nama konaikenshu (Lesson study). 
Penyelenggaraannya berdasarkan pada kelompok mata pelajaran dalam satu 
sekolah atau bisa juga antar sekolah.  
e. Tujuan Lesson Study 
Menurut Bill Cerbin dan Bryan Kopp dalam buku model-model 
pembelajaran pengembangan profesionalisme guru (2011:385):  
1) Memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana proses 
pembelajaran. Pembelajaran dengan model Lesson  Study akan 
membimbing siswa tidak sekedar pada hasil kognitif tetapi juga 
afektif, sehingga anak lebih paham terhadap permasalahan yang 
dihadapi. 
2) Memperoleh hasil-hasil tertentu yang bermanfaat bagi para guru 
lainnya dalam melaksanakan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari 
Lesson Study bisa dijadikan pedoman bagi guru-guru yang lain dalam 
meningkatkan proses pembelajaran. Dengan melihat kegiatan dalam 
 proses pembelajaran seorang guru dapat melihat kelemahan maupun 
kelebihan dari guru model, sehingga bisa dijadikan acuan atau 
pedoman untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
3) Meningkatkan pembelajaran secara sistematis melalui inkuiri 
kolaboratif. Pembelajaran secara kolaboratif akan menumbuhkan 
keaktifan dan kreatifitas siswa, karena siswa termotivasi, 
bekerjasama, dan saling membelajarkan. 
4) Membangun sebuah pengetahuan pedagogis, dimana seorang guru 
dapat menimba pengetahuan dari guru lainnya. Pengalaman mengajar 
yang tidak di miliki para observer bisa dijadikan pengalaman berharga 
untuk diterapkan di kelasnya masing-masing. 
Menurut Tjipto Subadi (2010:61) tujuan dari lesson study yaitu: 
1) Meningkatkan pengetahuan materi ajar. 
2) Meningkatkan pengetahuan tentang pembelajaran. 
3) Meningkatkan kemampuan mengobservasi aktivitas belajar. 
4) Meningkatkan hubungan kolegalitas. 
5) Meningkatkan antara pelaksanaan pemblajran sehari-hari dengan 
tujuan jangka panjang yang harus dicapai.  
Dari kedua pandangan  dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan lesson 
study adalah : 
1) Meningkatnya pengetahuan tentang pembelajaran, Meningkatnya 
kemampuan mengobservasi aktivitas belajar, Semakin kuatnya 
hubungan antara pelaksanaan pembelajaran sehari-hari dengan tujuan 
jangka panjang (perbaikan mutu pembelajaran terus-menerus), 
 Meningkatnya kualitas rencana pembelajaran (termasuk kompetensi 
pedagogik). 
2) Meningkatnya pengetahuan tentang materi pengajaran (termasuk 
kompetensi profesional). Maka dengan adanya lesson study guru 
dapat menambah pengetahuan tentang proses pembelajaran sehingga 
meningkatkan kompetensi professional dan meningkatkan hasil 
pembelajaran.  
3) Semakin meningkatnya motivasi untuk selalu berkembang (termasuk 
kompetensi kepribadian). Kegiatan lesson study dapat meningkatkan 
motivasi dalam proses pembelajaran di sekolah. sehingga dengan 
berkembangnya zaman pembelajaran pun perlu dikembangkan agar 
siswa mudah dalam menerima materi. 
4) Semakin kuatnya hubungan rekan sekerja (termasuk kompetensi 
sosial). Dalam kegiatan lesson study ini dapat meningkatkan 
kompetensi sosial salah satunya adalah terjalaninnya siltuhrahmi 
dengan rekan kerja.  
f. Tahapan Lesson Study 
Menurut Nikola Dickyandi (2016:166-168) terdapat beberapa langkah 
atau tahapan dalam lesson study, sebagai berikut : 
1) Tahap Perencanaan (planning) 
Lesson study diawali dengan planning (perencanaan). Sebab, hanya 
dengan perencanaan sebuah kegiatan bisa berjalan dengan lancer. 
Perencanaan bertujuan agar observasi dalam pembelajaran lesson study 
dapat berjalan dengan baik. Tahap perencanaan diawali dengan 
 melakuakan identifikasi terhadap kebutuhan dan masalah dalam proses 
pembelajaran, seperti karakteristik pokok bahasan, jadwal pelajaran, 
kompetensi dasar, saran prasarana, karakteristik murid, metode 
pembelajaran, strategi pembelajaran, media , dan hasil pembelajaran. 
Rencana dalam proses pembelajaran diharapkan mampu mengatisipasi 
dan meminimalkan berbagai kemungkinan buruk selama proses 
pembelajaran. Rencana ini harus disusun secara menyeluruh, mulai dari 
awal hingga akhir. Sehingga proses penyusunanya harus sedemikian 
rupa agar menjadi sebuah perencanaan yang benar-benar matang. 
Dalam tahap persiapan guru sebaiknya juga bisa memberikan 
informasi kepada murid mengenai gambaran secara umum hal-hal yang 
akan terjadi di kelas. Selain itu observer juga harus diberikan informasi 
dalam pelaksanaan lesson study, terutama yang berkaitan dengan 
lembar kerja siswa dan posisi tempat duduk siswa serta nama siswa. 
Untuk mengantisipasi observer yang begitu banyak, kelasa atau tempat 
lesson study hendaknya di tata dengan rapi agar dapat berlangsung 
dengan nyaman.  
2) Tahap Pelaksanaan (Do) 
Dalam pelaksanaan lesson study setidaknya terdapat dua kegiatan 
utama yang harus dilakukan. Pertama, pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan oleh salah seorang pengajar yang disepakati atau permintaan 
sendiri untuk mempraktekan RPP (rencana proses pembelajran) yang 
disusun bersama. Kedua, kegiatan pengamat (observer) dilakukan oleh 
 anggota lesson study lainnya (pengawas sekolah, kepala sekolah, guru, 
wali murid). 
3) Tahap Refleksi (See)  
Tahapan refleksi ini sangat penting karena merupakan sebuah 
upaya perbaikan terhadap proses pembelajaran. Refleksi dalam hal ini 
dilaksanakan dalam bentuk diskusi yang diikuti oleh murid dalam 
lesson study. Dalam hal ini dipantau oleh kepala sekolah dan observer. 
Bagi guru model diperbolehkan untuk memberikan kesan-kesan selama 
lesson study. Dan bagi observer juga diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan pertanyaan, saran dan komentar yang berkaitan denga 
proses pembelajaran. 
4) Tindak Lanjut (Act) 
Setelah refleksi, tentu akan diperoleh sejumlah pengetahuan baru 
atau keputusan yang diperoleh dari diskusi. Pengetahuan dan keputusan 
sangat penting untuk meningkatkan proses pembelajaran bukan hanya 
untuk guru saja akan tetapi untuk menejemen sekolah. Dengan 
demikian, sekolah mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain. Selain 
itu, melalui lesson study kepala sekolah mampu mengetahui segala 
sesuatu yang terjadi dalam proses pembelajaran. 
Menurut Tjipto Subadi (2010:61) tahapan dari lesson study, 
diantaranya: 
1) Tahap perencanaan, guru model dan pengamat secara bersama-sama 
merencanakan dan menyusun RPP yang mana proses pembelajaran 
berpusat pada siswa. 
 2) Tahap pelaksanaan, tahapan dimana guru model melaksanakan 
pembelajaran yang telah sesuai dalam perencanaan dan observer 
mengamati jalannya pembelajaran. 
3) Tahap refleksi, merupakan tahapan yang sanngat penting karena 
upaya perbaikan proses pembelajaran selanjutnya tergantung 
bagaimana analisis dari pengamat yang telah mengamati 
pembelajaran. 
4) Tahap tindak lanjut, merupakan penerapan pembelajaran yang 
menggunakan cara mengajar yang lebih baik atau versi baru yang 
didapat dari evaluasi dan refleksi. 
 Dari kedua pandangan dapat diambil kesimpulan, tahapan lesson study 
adalah : 
1) Tahap perencanaan, 
Dalam perencanaan guru model mengidentifikasi hal-hal yang 
berkaitan dengan lesson study seperti, metode pembelajaran, 
strategi pembelajaran, media pembelajaran serta sarana prasarana 
dan menyusun RPP agar proses pembelajaran berjalan dengan 
lancar. Tahap perencanaan harus disusun secara matang guna 
mengindari hal-hal yang tidak diinginkan dalam proses 
pembelajaran. 
2) Tahap pelaksanaan, 
Pada tahap ini guru model melaksanakan pembelajaran dan 
observer  mengamati jalannya pembelajaran. Dalam pelaksanaan 
observer sebaiknya memvideo proses lesson study. Agar pada 
 akhir pelaksanaan bisa mengkaji dan menganalisi yang diambil 
dari proses pembelajaran.  
3) Tahap refleksi 
Tahap refleksi merupakan tahap diskusi yang dilakukan 
bersama pelaksana lesson study. Dalam tahap ini guru model dapat 
memberikan kesan-kesan yang dilaksanakan pada proses 
pembelajaran dan observer yang lain dapat memberikan 
pertanyaan, pesan dn komentar. Hal ini penting untuk 
meningkatkan perbaikan proses pembelajaran dikelas. 
4) Tahap tindak lanjut (Act) 
Setelah tahap refleksi, kini sudah mengetahui bagaimana 
lesson study dilaksanakan dan tujuan serta manfaat yang 
didapatkan dari lesson study. Dengn adanya lesson study bisa 
menambah variasi mengajar agar siswa tidak bosan dalam 
pembelajaran. Serta menambah daya saing yang kuat sebab dengan 
lesson study semua bisa mengtahui proses pembelajaran. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tahapan dari kegiatan lesson study 
terdiri dari empat tahap yaitu, plan (perencanaan), do (pelaksanaan), see 
(refleksi) dan act (tindak lanjut). Tahap plan (perencanaan) guru model 
mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan dengan lesson study seperti, 
metode pembelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaran serta 
sarana prasarana dan menyusun RPP agar proses pembelajaran berjalan 
dengan lancar. Tahap do (pelaksanaan) guru model melaksanakan 
pembelajaran yang telah sesuai dalam perencanaan dan observer 
 mengamati jalannya pembelajaran. Tahap see (refleksi) dalam tahap ini 
dilaksankan diskusi setelah pembelajaran selesai. Observer memberi 
tanggapan kepada guru model dalam proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pembelajaran PAI 
Menurut Gunawan (2012: 108) pemebelajaran merupakan sebuah 
system, yaitu suatu totalitas yang melibatkan berbagai komponen yang 
saling berinteraksi. Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru 
secara terprogram dalam desain intruksional untuk membuat siswa belajar 
secara aktif  yang menekankan penyediaan belajar. 
Maka dapat dikatakan pembelajaran merupakan proses komukasi dua 
arah, mengajar dilakukan guru sebagai pendidik sedangkan belajar 
dilakukan oleh peserta didik atau siswa. Secara sistematis melalui 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks belajar mengajar 
guna mencapai tujuan tertentu. 
Pendidikan agama Islam sebagaimana yang tertuang dalam GBPP PAI 
di sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya 
sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi 
dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam 
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud 
kesatuan dan persatuan bangsa. 
 Menurut Zakiyah Darajat (1987:87) pendidikan agama Islam adalah 
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 
dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, 
yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 
pandangan hidup. 
Mata pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhannya dalam 
lingkup Al-Qur’an dan Al-hadits, keimanan, akhlak, fiqh atau ibadah, dan 
sejarah kebudayaan Islam. Sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup 
pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan 
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama 
manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya (hablun minallah wa 
hablun minannas) (Majid dan Andayani, 2006:131).  
Pendidikan Agama Islam merupakan rumpun mata pelajaran yang 
dikembangkan dari ajaran-ajarn pokok agama Islam. Pendidikan Agama 
Islam bertujuan untuk membentuknya peserta didik yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT, serta berbudi perkerti yang luhur.  
b. Dasar Pembelajaran PAI 
Pelaksanaan mata pelajaran PAI di sekolah mempunyai dasar yang 
kuat. Menurut Zuhairini (2006:132) dilihat ada beberapa aspek, yaitu: 
1) Aspek Yuridis atau Hukum 
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari undang-undang 
yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam 
melaksanakan pendidikan agama disekolah secara formal. Dasar yuridis 
tersebut ada 3 falsafah, yaitu: 
 a) Ideal, sila pertama pada pancasila. 
b) Dasar structural atau konstitusional yaitu UUD 1945 dalam bab XI 
pasal 29 ayat 1 dan 2 yaitu: 
(1) Negara berdasarkan atas ketuhanan yang maha Esa. 
(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agama 
dan kepercayaan masing-masing. 
2) Aspek Religius 
Dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam 
pendidikan agama Islam merupakan perintah Tuhan dan merupakan 
ibadah perwujudan kepada-Nya. Ayat yang menunjukan perintah 
tersebut yaitu: 
(a) Al-Qur’an surat Al-Imron : 104 
 ُُ ُ  ُ ُ  ُ   ُ   ُ  ُ ُ  ُُ
    ُُ  ُُُُ 
Artinya : “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang 
beruntung.” 
 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa kita umat muslim harus 
berbuat kebaikan dan melarang perbuatan yang mungkar. Mereka 
adalah termasuk orang yang beruntung. Dalam hal ini dijelaskan bahwa 
mengikuti kebajikan ini ialah mengikuti Al-Qur’an dan Al-Hadis. 
 
 3) Aspek Psikologis. 
Dalam aspek psikologi berhubungan dengan aspek kejiwaan dalam 
kehidupan masyarakat. Hal ini dalam hidupnya baik individu maupun 
masyarakat dihapadakan dengan hatinya yang tidak tenang dan tentram, 
sehingga perlu adanya pegangan hidup. Mereka akan tenang dan 
tentram ketika hati mereka dekat dengan Zat yang Maha Kuasa.  
c. Fungsi Pembelajaran PAI 
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai masing-masing lembaga 
pendidikan. Namun secara umum, Abdul Majid (2004:136-137) 
mengemukakan bahwa kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah 
atau madrasah berfungsi sebagai berikut: 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. Pada dasarnya itu semua kewajiban dilakukan oleh setiap 
orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkan 
menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang 
tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh 
kembangkankan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, 
pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat 
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
2) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat.  
3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 
 dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Penyesuaian menta, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan dan 
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan 
pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 
Indonesia seutuhnya. 
6) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 
nyata dan ghoib), sistem dan fungsionalnya. 
7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 
khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan 
bagi orang lain. 
d. Ruang Lingkup Pembelajaran PAI Kelas VIII  
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah 
SWT., hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan 
manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan, manusia dengan makhluk 
lain dan lingkungannya. 
 
 1) Ruang lingkup secara Umum 
a) Al-Quran dan Hadits 
Secara etimologi al-quran artinya bacaan, kata dasarnya qara-a, 
yang artinya membaca. Al-quran bukan hanya untuk dibaca, akan 
tetapi isinya harus diamalakan. Menurut Abdul Wahhab Khallaf Al-
Quran adalah firman alloh yang diturunkan kepada hati Rosulullah, 
Muhammad bin Abdullah, melalui malaikat Jibril dengan 
menggunakan lafal bahasa arab dan maknanya yang benar, agar al-
quran menjadi hujjah (dalil) bagi Rosul, bahwa ia benar-benar 
Rosulullah, menjadi undang-undang bagi manusia, memberi petunju 
kepada mereka dan menjadi sarana untuk melakukan pendekatan 
diri dan ibadah kepada Allah SWT dengan membacanya. 
Sedangkan secara terminologis hadis adalah segala ucapan, segala 
perbuatan dan segala keadaan atau perilaku Nabi SAW. 
b) Aqidah-Akhlak 
Mata pelajaran aqidah-akhlak adalah salah satu bagian mata 
pelajaran pendidikan agama Islam yang digunakan sebagai wahana 
pemberian pengetahuan, bimbingan dan pengembangan kepada 
siswa agar dapat memahami, meyakini dan menghayati kebenaran 
ajaran islam, serta bersedia mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Dasar dari Islam ini terdapat di dalam al-Qur’an surat 
al-Baqarah ayat 285 
 ُُُُُ ُُ ُُ ُ  ُ ُ   ُُ ُ
ُ ُُ  ُُ  ُُ ُُُ ُ ُ ُ
  ُ ُُُ  ُُُُ  ُ ُُ ُُ ُُ
ُُ ُُ ُُُ   ُ   ُ ُ  ُ
   ُُُُُ
Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan 
Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya 
Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 
Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami 
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir. 
 
c) Fiqh 
Kata ”fiqh” secara etimologis berarti paham yang mendalam. 
Secara definitif, fiqih berarti ilmu tentang hukum-hukum syar’i 
yang bersifat amaliah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil 
yang tafsili. Sedangkan menurut Al-Amidi dalam buku uhsul fiqh 
(1997:2) memberikan definisi fiqih yang berbeda yaitu ilmu tentang 
seperangkat hukum-hukum syara’ yang bersifat furu’iyyah yang 
berhsil didapatkan melalui penalaran atau istidlad. Dari kedua 
definisi di atas dapat ditemukan bahwa fiqih adalah: 
a) Ilmu tentang hukum Allah. 
b) Yang dibicarakan adalah hal-hal yang bersifat ’amaliyyah-
furu’iyyah. 
 c) Pengetahuan tentang hukum Allah itu didasarkan pada dalil 
tafsili. 
d) Fiqih itu digali dan ditemukan melalui penalaran dan istidlal 
seorang mujtahid atau faqh. 
Dengan demikian, secara ringkas dapat dikatakan fiqih adalah 
dugaan kuat yang dicapai seorang mujtahid dalam usahanya 
menemukan hukum Allah. 
d) Tarikh (sejarah) kebudayaan Islam 
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata 
pelajaran PAI yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, 
peranan kebudayaan atau peradaban Islam dan para tokoh yang 
berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai dari sejarah 
masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi 
Muhammad SAW, sampai masa Khulafaurrasyidin.  Secara 
substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki 
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, 
yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk 
melatih kecerdasan,  membentuk sikap, watak dan kepribadian 
peserta didik. 
Pada dasarnya ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) berpusat 
pada sumber utama ajaran islam, yakni Al-Qur’an dan Sunnah. 
Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 2 dan surat Al-
Isra' ayat 9: 
 ُ ِْيِْقَّتُْموِنُىًدُهُِهْيِفَُْبيَرَلاُُبَاتِكْماُ َِلَِذُ
Artinya: “Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertaqwa". (Q.S. Al-Baqarah: 2) 
  
ََُوقْأُ َِهُِتَّ وِنُىِدَْيََُناَءْرُْقماُاَذَهُ َّن
ِ
اُْمَُهمُ َّنَأَُتاَحِما َّصماَُنُْووَمَْعيَُنْي ِ َّلََّاُ َْيِْنِمْؤُْمماُ ُ َِّشُِبيَوُُم
ُا ًْيِْبَلُاًرْجَأ 
  
Artinya: "Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada oang-orang 
mukmin yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala 
yang besar”. (Q.S. Al-Isra': 9) 
Seringkali manusia menemui kesulitan dalam memahami Al-
Qur'an dan hal ini juga dialami oleh para sahabat  Rasulullah SAW sebagai 
generasi pertama penerima Al-Qur'an. Oleh karena itu, mereka meminta 
penjelasan kepada Rasulullah SAW, yang memang diberi otoritas oleh 
Allah SWT, otoritas ini dinyatakan dalam firman Allah SWT, dalam Al-
Qur'an  surat An-Nahl ayat 44: 
َُ ِّيَْبَتِمَُرْل ِّلَّاَُكَْيم
ِ
آَُآْنمَزْنَأَوُُِرب ُّزماَوُِتَاّنِيَْبمِبَُُِنْوُرَّكَفََتيُْمُهَّ وََعمَوُْم َِْيْه
ِ
اَُل ُِّزناَمُِساَّنوِن ُ
Artinya: "Keterangan-keterangan (mu'jizat) dan kitab-kitab. Dan kami 
turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan”. (Q.S. An-Nahl: 44) 
 
 
 
  
2) Ruang lingkup secara khusus 
a) Silabus Pembelajaran PAI 
Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti lesson study di kelas 
VIII semester ganjil, berikut merupakan silabus KTSP pembelajaran 
PAI pada mata pelajaran Akidah Akhlak: 
Standar Kompetensi:  
Meningkatkan keimanan kepada kitab-kitab Allah SWT 
Kompetensi Dasar:  
1.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada kitab-kitab Allah SWT. 
1.2 Menunjukan bukti atau dalil kebenaran adanya kitab-kitab Allah 
SWT 
1.3 Menjelaskan Macam, fungsi, dan isi kitab Allah SWT 
1.4 Menampilkan perilaku yang mencerminkan beriman kepada 
Kitab Allah SWT. 
Standar Kompetensi: 
Menerapkan akhlak terpuji kepada diri sendiri 
Kompetensi Dasar: 
2.1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya tawakal, ikhtiyara, 
sabar, syukur dan qona’ah. 
2.2 Mengidentifikasi bventuk dan contoh-contoh perilaku tawakal, 
ikhtiyar, sabar, syukur, dan qona’ah. 
2.3  Menunjukkan nilai-nilai positif dari tawakkal, ikhtiyar, sabar, 
syukur dan qana’ah dalam fenomena kehidupan. 
 2.4 Membiasakan perilaku tawakkal, ikhtiyar, sabar, syukur dan 
qana’ah. 
Standar Kompetensi: 
Menghindari akhlak tercela kepada diri sendiri 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Menjelaskan pengertian ananiah, putus asa, ghadhab, tamak 
dan takabbur. 
3.2 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh perbuatan ananiah, 
putus asa, ghadhab, tamak dan takabbur. 
3.3 Menunjukkan nilai-nilai negatif akibat perbuatan ananiah, 
putus asa, ghadhab, tamak dan takabbur dalam  fenomena 
kehidupan. 
3.4 Membiasakan diri menghindari hal-hal yang mengarah pada 
perbuatan ananiah, putus asa, ghadhab, tamak dan takabbur. 
e. Prinsip-Prinsip Pembelajaran PAI 
Prinsip-prinsip pembelajaran adalah landasan berfikir, landasan 
berpijak dengan harapan tujuan belajar tercapai dan tumbuhnya proses 
pembelajaran yang dinamis dan terarah. Dari konsep belajar dan 
pembelajaran dapat diidentifikasi prinsip-prinsip belajar dalam pelaksanaan 
pembelajaran sebagai berikut. Jadi prinsip dapat diartikan sebagai sesuatu 
yang menjadi dasar dari pokok berfikir, berpijak atau bertindak. Menurut R. 
Ibrahim (2003: 25-26) menyatakan bahwa prinsip pengajaran yaitu: 
 
 
 1) Prinsip Perkembangan 
Perkembangan ini berhubungan dengan kemampuan anak yang 
berbeda-beda. Anak yang berada di jenjang usia yang lebih tinggi, 
memiliki kemampuan lebih tinggi dari yang dibawahnya. Sehingga 
pada waktu memilih bahan dan metode mengajar guru hendaknya 
memperhatikan dan menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik. 
2) Prinsip Perbedaan 
Adanya keanekaragaman cirri-ciri siswa guru dalam 
menyampaikan dan menyajikan pelajaran maupun dalam memberikan 
tugas-tugas dan pembimbingan guru hendaknya menyesuaikan dengan 
perbedaan-perbedaan tersebut. Umumnya guru-guru mengajarkan 
pelajaran dengan menggunakan cara yang sama, sehingga perbedaan 
tersebut sangat diabaikan. 
3) Prinsip Minat dan Kebutuhan Anak 
Setiap peserta didik memiliki minat dan kebutuhan sendiri-sendiri. 
Pembelajaran sebisa mungkin harus memperhatikan minat dan 
kebutuhan, sebab keduannya akan menjadi penyebab timbulnya 
perhatian. Sesuatu yang menarik minat dan dibutuhkan anak, akan 
menarik perhatiannya. Dengan demikian mereka akan bersungguh-
sungguh dalam belajar. 
4) Prinsip Aktivitas Siswa 
Mengajar adalalah upaya yang dilakukan guru agar siswa belajar. 
Dalam hal ini siswa menjadi subyek dan dialah pelaku kegiatan 
belajar. Agar siswa berperan sebagai subyek maka guru hendaknya 
 merencanakan pembelajaran, yang menuntut siswa agar melakukan 
aktivitas belajar. Membuat siswa menjadi aktiv bukan berarti siswa 
dibebeani dengan banyak tugas bisa jadi dengan adanya metode seperti 
demonstrasi, pemecahan masalah dan diskusi siswa dituntut harus 
aktiv dalam pembelajaran.   
5) Prinsip Motivasi 
Motif atau dorongan atau kebutuhan merupakan sesuatu yang 
berada pada diri individu datau siswa untuk berbuat mencapai suatu 
tujuan. Motif memiliki peranan yang cukup besar dalam upaya belajar. 
Tanpa motif hampir siswa tidak mungkin melakuakan kegiatan belajar. 
Maka guru harus bisa membangkitkan motif belajar peserta didik. 
Maka dari penjelasan di atas prinsip pembelajaran PAI terdiri dari, prinsip 
perkembangan, prinsip perbedaan, prinsip minat dan kebutuhan anak, prinsip 
aktivitas siswa dan prinsip motivasi. Dari prinsip-prinsip tersebut tidak berdiri 
sendiri, melainkan saling berhubungan erat satu sama lain.  Dengan prinsip-
prinsip tersebut diharapkan pengajaran yang diberikan dapat membawa hasil yang 
memuaskan dari hasil pembelajaran. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Kajian pustaka dibutuhkan bagi seorang peneliti untuk mencari titik 
perbedaan dan posisi penelitiannya dengan kajian yang ada. Mengenai 
pembelajaran lesson study telah banyak kajian yang dilakukan oleh peneliti-
peneliti terdahulu. Dari sekian banyaknya hasil penelitian, ada beberapa yang 
relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, antaranya; 
 Dalam skripsinya Aris Susilo (2013) mahasiswa IAIN Surakarta yang 
berjudul “Implementasi lesson study pada mata pelajaran Qur’an hadis di Mts 
Muhammadiyah Surakarta“. 
Dalam menyampaikan mata pelajaran Qur’an hadis guru harus dapat 
menguasai beberapa system pengajaran yang menarik dan efektif diantarannya 
tentang pengembangan metode pembelajaran Qur’an Hadis sehingga dapat 
membangkitkan motivasi siswa. Penggunaan metode yang monoton seperti 
metode ceramah seringkali membuat siswa dilatih mendengarkan saja. Padahal 
dalam pelajaran Qur’an Hadis siswa tidak hanya dilatih untuk mendengarkan saja 
tetapi guru juga dapat melihat kemampuannya dalam membaca, menulis, 
memahami dan mengamalkan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis, sehingga guru 
harus kreatif dan aktif agar pembelajarnnya berhasil. Lesson Study merupakan 
alternative untuk guru dalam proses pembelajaran. 
Kemudian penelitian lain yang dilakukan oleh Dewi Yuangga Remasari 
(2007) mahasiswa jurusan PAI , Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga yang 
berjudul “Pengembangan Pembelajaran PAI di Madrasah Mu’allimat 
Muhammadiyah Yogyakarta (studi tentang metode dan pembelajaran akhlak)”. 
Hasil dari penelitian tersebut adalah pengembangan metode pembelajaran akhlak 
di  Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta dilakukan dengan cara 
menggunakan metode PAI yang bervariasi. Dengan pengembangan materi dan 
metode  akhlak tersebut, maka Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta 
telah berhasil mencapai tujuan pendidikannya, yaitu memebentuk puti islam yang 
berakhlak mulia dan berwawasan luas. 
 Kemudian penelitian lainnya dilakukan oleh Anwar Sidiq (2008) 
mahasiswa jurusan PAI fakultas tarbiyah UMS yang berjudul “Implementasi 
Lesson Study Dalam Pengembangan Metode Pembelajaran Pada Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak di Mts Muhammadiyah Surakarta” hasil dari penelitian tersebut 
bahwa implementasi lesson study dalam pengembangan metode mata pelajaran 
Aqidah Akhlaq di MTs Muhammadiyah Surakarta secara garis besar terbagi 
dalam tiga tahapan yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see). 
Pada tahap perencanaan (plan) beberapa kegiatannya adalah menyiapkan materi, 
membuat skenario pembelajaran (lesson plan), menyiapkan blangko untuk 
observer, menyiapkan tanda peserta siswa, data nama siswa (absensi), dan 
mempersiapkan denah tempat duduk. Pada tahap pelaksanaan (do) guru model 
melakukan kegiatan pembelajaran, observer. mengamati dan mencatat semua 
temuan-temuan pada lembar observasi ketika proses pembelajaran berlangsung 
mulai dari awal sampai akhir pembelajaran. Pada tahap refleksi (see) guru model 
dan pengamat berupaya untuk menemukan kelebihan dan kekurangan pada proses 
pembelajaran yang selanjutnya dievaluasi hingga didapatkan cara mengajar yang 
lebih baik dari sebelumnya. 
Skripsi di atas membahas tentang penerapan lesson study dan metode yang 
digunakan dalam pengembangan pembelajaran PAI sebagai upaya mencapainya 
tujuan pendidikan yang tercantum dalam kurikulum secara maksimal. Ketiga 
skripsi tersebut berbeda dengan skripsi yang ditulis oleh penulis , karena penilis 
akan meneliti bagaimana Implementasi Lesson Study dalam Pembelajaran PAI di 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang Kartasura Sukoharjo. 
 
 C. Kerangka Berfikir 
Dalam sebuah proses pembelajaran ada tujuan yang ingin dicapai yaitu 
adanya perubahan  menjadi lebih baik. Untuk itu diperlukan metode, strategi dan 
teknik pembelajaran yang sesuai dengan materi. Guru harus menguasai situasi 
kelas pada saat pembelajaran, sebab setiap peserta didik memiliki karakter yeng 
berbeda-beda sehingga dalam menerima informasi juga berbeda-beda. Hal ini agar 
tujuan dari pembelajaran dapat tercapai sesuai apa yang dikehendaki.  
Setiap guru dalam menggunakan metode dan strategi berbeda-beda sesuai 
materi yang akan diajarkan. Dengan demikian agar serasi dengan materi 
pembelajaran PAI dan peserta didik mudah memahami pelajaran. Dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi materi Qur’an Hadis, fiqh, akidah 
akhlak, sejarah kebudayaan Islam (SKI). Hal ini menyebabkan guru PAI dituntut 
harus lebih memahami komponen-komponen dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran sangat berpengaruh terhadap iman dan taqwa manusia. 
Sehingga kualitas sumber daya manusia harus lebih ditingkatkan terutama pada 
pendidik dan pengajar. Sudah seharusnya kualitas sumber daya manusia 
ditingkatkan dengan cara pendidikan yang sistematis dan terarah. Berdasarkan 
ilmu pengetahuan dan teknolagi (IPTEK) dan didasarkan pada iman dan taqwa 
(IMTAQ). 
Maka dari itu dengan adanya lesson study guru dapat mengkaji, 
menganalisis serta mengevaluasi apa yang telah di kerjakan selama proses 
pembelajaran. Keutamaan lesson study itu sendiri adalah dapat meningkatkan 
ketrampilan atau kecakapan dalam melakukan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan guru melaui lesson study. Dengan demikian guru dapat leluasa 
 maningkatkan kinerja dan keprofesionalannya yang akhirnya dapat meningkatkan 
kualitas hasil pembelajaran. 
Fokus utama dari lesson study adalah pengembangan dan pembelajaran 
yang dilakukan siswa. Misalnya, dalam minat dan motivasi belajar siswa, siswa 
bekerja kelompok, siswa mengerjakan tugas-tugas dari guru, serta hal-hal yang 
berkaitan dengan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian 
untuk menilai kegiatan pengembangan dan pembelajaran yang dilkasanakan tidak 
hanya melihat dari rencana pelaksanaan atau melihat tayangan saja. Namun 
dengan pengamatan langsung data yang diperoleh lebih akurat dan utuh sampai 
data yang detail pun dapat digali. 
Lesson study juga bertujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaran dan 
kompetensi (pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian) guru.  Dalam 
melaksanakan lesson study guru secara kolaboratif mempelajari kurikulum dan 
merumuskan tujuan pembelajaran dan tujuan pengembangan peserta didiknya, 
merancang pembelajaran untuk mencapai tujuan, melaksanaan dan mengamati 
pembelajaran, melakukan refleksi untuk mendiskusikan pembelajaran yang dikaji. 
Agar mendapatkan pembelajaran yang lebih baik dan mampu mempraktekkan 
nilai-nilai keagamaan yang terdapat dalam pendidikan Agama Islam serta 
berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.  
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK merupakan salah satu lembaga 
pendidikan agama Islam yang berada di Kartasura yang melaksanakan kegiatan 
lesson study untuk mengembangkan metode pembelajaran. Selain untuk 
meningkatkan metode pembelajaran lesson study juga dapat mengatasi masalah 
praktek pembelajaran yang berada di sekolah seperti halnya pembelajaran 
 berpusat pada guru bukan siswa. Sehingga dalam lembaga atau sekolah 
diperlukannya Implementasi Lesson Study dalam pembelajaran PAI.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif 
yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data atau realitas persoalan yang 
berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang telah diekspolarikan dan 
diungkapkan dan diungkapkan oleh para responden dan data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata kata, gambar dan bukan angka. (Lexy J. Moleong, 2001:3) 
Sugiyono (2005:21) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah suatu 
penelitian yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 
Menurut Zainal Arifin (2012:29) penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk menjawab masalah-masalah yang memerlukan penjelasan secara mendalam 
dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan 
alami sesuai kondisi objek yang ada dilapangan tanpa adanya manipulasi, dan data 
yang dikumpulkan adalah data kualitatif.  
Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kulitatif adalah penelitian yang 
dilakukan sesuai realitas yang ada dilapangan berdasarkan apa yang telah 
diungkapkan pada narasumber dan hasilnya berupa kata-kata atau gambar bukan 
angka. 
Penelitian mengenai implementasi lesson study dalam pembelajaran PAI 
ini menggunakan deskritif kualitatif yaitu memaparkan, mengkaji dan mengaitkan 
data yang diperoleh baik secara tekstual maupun kontekstual dalam bentuk tulisan 
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 guna mendapat kejelasan terhadap  permasalahan yang dibahas untuk dipaparkan 
dalam bentuk penjelasan. 
B. Tempat dan Waktu Peneitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
PK Gumpang, Kartasura, Sukaharjo. Adapun alasan pemilihan sekolah ini 
sebagai penelitian adalah: 
a. SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang, Kartasura, Sukaharjo  
ini telah menerapkan Lesson Study dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Gumpang, Kartasura, Sukaharjo dilaksanakan bersama observer yang 
mana observernya adalah wali murid. 
2. Waktu Penelitian  
Adapun waktu pelaksanaan penelitiannya terhitung mulai bulan 
Desember 2016 – Agustus 2017. Sebab dalam bulan-bulan ini kegiatan 
belajar mengajar (KBM) sedang berlangsung. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti yakni subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian. (Suharsimi Arikunto, 2002 : 122)  
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru 
PAI Akhidah Akhlak dan siswa kelas VIII Faqh Usman di SMP 
 Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang, Kartasura, Sukoharjo Tahun 
ajaran 2017/2018. 
2. Informan dalam Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
oleh peneliti. (Suharsimi Arikunto, 2002 : 122) 
 Informan dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang terkait 
dengan implementasi Lesson Study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
PK Gumpang Kartasura Sukoharjo yaitu kepala sekolah, wali murid, guru 
mata pelajaran lain (matema. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik-teknik atau prosedur-prosedur sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Metode observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, tempat atau lokasi serta rekaman gambar. Observasi dapat 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. (Sutopo, 2002: 64) 
Observasi langsung yaitu pengamatan secara langsung pada kegiatan-
kegiatan. Kegiatan yang diobservasikan dalam lesson study adalah pada tahap 
plan (perencanaan) yaitu mengobservasikan kegiatan plan (perencanaan) 
lesson study pada tanggal 24 Juli 2017, do (pelaksanaan) yaitu mengobservasi 
kegiatan proses pembelajaran pada tanggal 25 Juli 207, see (refleksi) 
mengobservasikan kegiatan refleksi yaitu saling memberi tanggapan terhadap 
proses pembelajaran dan act (tindak lanjut) yang akan diobservasikan diskusi 
 dalam rangka menindak lanjut dari kegiatan lesson study di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang Kartasura Sukoharjo. Observasi 
langsung ini dilakukan secara formal, hal ini dimaksud untuk mendapatkan 
data yang murni dari kondisi apa adanya. Dengan observasi langsung ini 
penulis akan secara langsung berhadapan dengan apa atau siapa yang diteliti.  
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu dengan maksud mengkonstruksi orang, kejadian, kegiatan, 
kegiatan organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain. 
(Moleong, 2004: 135) 
Dalam penelitian ini yaitu wawancara yang dilakukan secara mendalam 
pada kepala sekolah, peserta didik dan guru mata pelajaran tentang sejarah 
sekolah dan kegiatan lesson study dari tahap plan (perencanaan), do 
(pelaksanaan), see (refleksi) dan act (tindak lanjut) di SMP Muhammadiyah 
Al-Kautsar PK Gumpang Kartasura Sukoharjo. Wawancara dilakukan dengan 
cara sealamiah mungkin, mengalir dan tidak formal namun mengarah pada 
tema penelitian. Hal cara ini diharapkan akan mampu menangkap ide, 
gagasan, pandangan pribadi dan emosi dari sumber informasi. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyelidik. 
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena 
 dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk 
menguji dan menafsirkan. (Moleong, 2004: 161) 
Dalam proses pencatatan diusahakan mengumpulkan berbagai dokumen 
yang berkaitan dengan impementasi dari tahapan lesson study dalam 
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang 
Kartasura Sukoharjo, mulai dari dokumentasi dan arsip kegiatan lesson study 
hingga  data sekolah . 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. maka untuk 
mendapatkan data yang valid perlu teknik pemeriksaan. Ada beberapa yang biasa 
di gunakan diantaranya : perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 
triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan resensial, kajian kasus negatife, 
pengecekan anggota, uraian rincian, audit keberuntungan, dan audit kepastian. 
(Moleong, 2004: 175) 
Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan data dilakukan dengan metode 
triangulasi adalah teknik pemeriksanaan keabsahan data dengan  memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding 
terhadap data tersebut (Moleong, 2001: 178). Uji keabsahan data dalam penelitian 
ini dilakukan melalui dua cara yaitu: 
a. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. 
b. Review informan yaitu mekanismenya adalah laporan penelitian yang telah 
disusun peneliti akan direview oleh informan, khususnya informan-informan 
 kunci. Hal ini untuk mengetahui apakah yang ditulis oleh peneliti merupakan 
sesuatu sesuai dengan kenyataan yang ada atau tidak. Hal itu untuk 
menghindari kesalahan dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini akan digunakan triangulasi sumber dengan 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui sumber data yang berbeda dengan fokus yang sama, sumber 
data dalam penelitian ini dengan melakukan wawancara, observasi, dokumentasi 
data. Wawancara dilakukan dengan guru PAI bapak Fauzi Nugroho dan siswa 
kelas VIII Faqh Usman sebagai subjek, Bapak Mujibudakwah dan Bapak 
Muhammad Rifqi N sebagai informan. Selanjutnya observasi dilakukan dalam 
kegiatan lesson study mulai dari tahap plan, do, see, dan act. Kemudian 
dokumetasi data didapat dari silabus dan rencana proses pembelajaran (RPP). 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis model interaktif, yang terdiri dari tiga 
komponen analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Matthew B. Milles & A.M Huberman, 1992:16). 
Teknik analisis data di dalam penelitian kualitatif dilakukan secara 
bersamaan dengan proses pelaksanaan pengumpulan data. Dalam penelitian 
kualitatif, analisis data terdiri dari tiga komponen pokok, yaitu reduksi data, 
penyaajian data dan penarikan kesimpulan serta verifikasinya. Proses analisis oleh 
data sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Dalam 
 menganalisis data diperoleh dari catatan lapangan, gambar, foto, dokumen berupa 
laporan, biografi, artikel dan sebagainya. (Moleong, 2001: 103) 
Dalam penelitian ini ada 3 fase kegiatan dalam melakukan analisa data, yaitu: 
1. Pengumpulan Data : 
Pengumpulan data yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan atau 
memperolehdata yang dibutuhkan dalam penelitian. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mendaptkan informasi, deskripsi dalam bentuk menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
Adapun lanhkah yang harus ditempuh. Pertama, menentukan subyek 
(informan) penelitian. Kedua, adanya wawancara tatap muka langsung 
antara peneliti dengan subyek. Ketiga, observasi dan penelaah dokumentasi. 
2. Reduksi Data : 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
mengarahkan, membuang, yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 
dengan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik dan diverifikasikan. 
3. Penyajian Data :  
Pada tahap ini, peneliti melakukan proses penyajian dan 
mengklasifikasikan data untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau 
bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan, guna untuk memperoleh 
kesimpulan dari lapangan. 
4. Penarikan Kesimpulan :  
Menurut Anas Saidi (2004:14) Pada tahap reduksi data, peneliti 
melakukan proses pemilihan data, membuang hal yang tidak penting, 
mempertegas pada pokok tema penelitian, penyederhanaan data yang ada 
 dan mengatur data sesuai dengan sistematika yang dibuat. Pada tahap 
penyajian data peneliti menyajikan data dalam suatu susunan yang sistematis 
sesuai dengan alur yang telah dibuat. Dalam penyajian data ini ada 
kemungkinan peneliti menyajikan data dalam bentuk gambar, matriks dan 
skema. Hal ini dimaksudkan untuk memaparkan kondisi yang utuh dan 
terstruktur. Kemudian dalam tahap penarikan kesimpulan peneliti akan 
mengambil kesimpulan berdasarkan berbagai hal yang mendasar tentang 
implementasi lesson study dalam pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 
Al-Kautsar PK Gumpang Kartasura Sukoharjo. 
Hamid Patimila (2002:108) mengutip dari Miles dan Hubermen dalam 
bukunya yang berjudul “Analisis Data Kualitatif” bahwa model analisis interaktif 
secara bagan dapat digambarkan sebagai berikut. 
Gambar. 1.1  
Analisis Data Dengan Model Interaktif 
 
 
 
 
 
 Dalam bagan tersebut menjelaskan bahwa, pertama setelah pengumpul 
data selesai, terjadilah reduksi data yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
mengar\ahkan, membuang, yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan 
sedemikian rupa sehingga dapat ditarik dan diverifikasikan. Kedua data yang telah 
Pengumpulan data Penyajian data 
Reduksi data 
Kesimpulan: 
gambaran atau 
Verifikasi  
 direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi mupun matrik. Ketiga, penarikan 
kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap yang kedua dengan 
mengambil kesimpulan pada tiap-tiap tahap. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK  
a. Sejarah Berdirinya SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Berikut adalah profil SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK : 
Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
NSS/NPSN  : 202031112100 / 20360510 
Alamat Sekolah :Jalan Cendana II Rt 02 Rw III Gumpang, 
Kartasura, Sukaharjo. 
Kode Pos  : 57169 
No. Telepon   : (0271) 7652814 
Email   : smpmuh.alkautsar@yahoo.com 
Tanggal Berdiri : 10 November 2009 
(*Dokumentasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang Tahun 
2017/2018) 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK merupakan salah satu 
sekolah menengah pertama yang berada di jalan Cendana II Rt 02 
Rw III Gumpang, Kartasura, Sukaharjo. Pada awal berdirinnya 
sekolah SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK adalah 10 November 
2009 dibawah naungan bapak Mujibudakwah, S.Pd. Sekolah ini  
berstatus swasta, dibawah naungan Muhammadiyah. Sekolah 
tersebut berdiri pada tahun 2009 pada saat itu belum memiliki 
tanah, sehingga para pengurus iuran dan meminjam bank. 
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 Berdirinya SMP Al Kautsar tidak terlepas dari peran para Ulama di 
sekitar desa dengan iuran untuk membebaskan tanah (mewaqofkan). 
Berdirinya melalui tahap per tahap. Mulai berdirinya pada bulan juli 
tahun 2010 dengan fasilitas 2 gedung dengan jumlah siswa 6 orang. 
Angkatan ke 3 dengan fasilitas 2 kelas, 2 gedung gratis, 2 tahun 
bertahap mendapat hibah dari Pemerintah. 
Kegigihahan yang dilakukan guru dalam mengembangkan 
sekolah  akhirnya sekolah dapat dikenal masyarakat sekitar 
sehingga para orang tua percaya dalam mendidik anak-anaknya di 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK. Tidak hanya berdasarkan 
nilai dalam penerimaan peserta didik tetapi dengan kemauan dan 
sikap peserta didik. Sehingga seiring dengan berjalannya waktu 
pemerintah memberikan bantuan dengan gratis. (Wawancara 
Bapak Mujibudakwah S. Pd., 29 Juli 2017)   
b. Letak Geogrfis SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang Kartasura 
merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang berada di jalan 
Cendana II Rt 02 Rw III Gumpang, Kartasura, Sukaharjo. Adapun 
batasan-batasan SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang 
Kartasura sebagai berikut: 
1) Sebelah timur berdekatan dengan SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 
PK Gumpang Kartasura. 
2) Sebelah barat pemukiman warga Gumpang. 
3) Sebelah utara berdekatan dengan tempat pemakaman umum desa 
Gumpang Kartasura. 
 4) Sebelah selatan pemukiman warga Gumpang. 
(*Dokumentasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang Tahun 2017/2018) 
c. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Visi dari SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Gumpang Kartasura adalah : 
“Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik berlandaskan 
keimanan, kreatifan, kecerdasan, dan kemandirian serta tanggap 
terhadap perkembangan”. 
Adapun misi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Gumpang Kartasura adalah : 
1) Meningkatkan kompetensi pendidikan dan tenaga kependidikan, 
sehingga menjadi pendidik dan tenaga kependidikan yang 
professional dan tanggungjawab dalam tugasnya. 
2) Membangun sinergi yang kuat dan dinamis dengan seluruh struktur 
organisasi penyelenggara SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus. 
3) Membina dan meningkatkan kerjasama dengan komponen-
komponen yang mendorong kemajuan SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus. 
4) Menciptakan pelayanan yang ramah, santun dan bersahabat. 
5) Menertibatkan administrasi akademis, administrasi keuangan serta 
administrasi srana dan prasarana. 
6) Melaksanakan pengembangan kurikulum yang adaptif terhadap 
perkembangan jaman. 
 7) Melaksanaan pembelajaran dan bimbingan yang berkualitas dan 
terjamin. 
8) Menumbuhkan penghayatan agama Islam sehingga menjadi sumber 
kearifan dalam bersikap dan bertindak. 
9) Membudayakan dua karakter social dalam setiap satu semester. 
10) Menumbuhkan semangat bermuhammadiyah peserta didik melalui 
optimalisasi al Islam dan kemuhammadiyah yang berbasis terapan. 
11) Meningkatkan kemampuan non akademis peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakulikuler. 
(*Dokumentasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang Tahun 2017/2018) 
d. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus. 
1) Pengurus 
Organisasi yang membawahi SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus adalah Muhammadiyah yang mana dalam 
pelaksanaannya dibawah arahan Majelis Dikdasmen Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Kartasura melalui Badan Pelaksana Harian 
SDIT dan SMP Al-Kautsar PK. 
2) Pimpinan Sekolah 
Pimpinan Sekolah adalah Kepala Sekolah yang dibantu oleh 
Wakil Kepela Sekolah Kurikulum dan Wakil Kepala Sekolah 
Kesiswaan. Adapun personalia yang menempati jabatan tersebut 
adalah : 
Kepala Sekolah  : Mujibuddakwah, S.Pd. 
Waka Kurikulum : Muhammad Rifqi Nugroho, S.Pd. 
 
 Waka Kesiswaan : Fauzi Nugroho, S.Pd.I. 
(*Dokumentasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang Tahun 2017/2018) 
Gambar 1.2 
Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang Kartasura 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
*(Dokumentasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura Tahun 2017/2018) 
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 e. Keadaan guru dan karyawan SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus 
Berdasarkan  hasil wawancara dengan bapak kepala madrasah 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang pada 29 Juli 2017 Pukul 
08.20 WIB menjelaskan bahwa guru dan karyawan pada tahun 
2017/2018 berjumlah 15 orang. Mayoritas guru berpendidikan sarjana 
S1. Setiap guru mengampu satu mata pelajaran, namun ada guru yang 
mengampu dua mata pelajaran. Guru mengampu mata pelajaran sesuai 
bidangnya masing-masing dan guru yang mengampu dua mata pelajaran 
namun guru tersebut dapat dikatakan bisa dan menguasai materi. Berikut 
guru dan karyawan SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 1.1 
Data Guru dan Karyawan SMP Muhammadiyah PK Kartasura 
No Nama Jabatan 
Status  
Kepe- 
Gawaian 
Tahun 
Masuk 
Alumni 
1 Mujibuddakwah, 
S.Pd. 
Kepala sekolah 
Guru  
Matematika 
GTY 2010 UMS 
2 Fauzi Nugroho, 
S.Pd.I. 
Guru PAI GTY 2010 IAIN 
3 Sukesi, S.Psi. Guru BK 
Guru B. Jawa 
GTY 2010 UMS 
4 Desi Yulihapsari, 
S.Pd. 
Guru Biologi 
Guru PKn 
GTY 2011 UMS 
5 Muhammad Rifqi 
N, S.Pd. 
Guru PAI GTY 2011 UNS 
6 Yustri Mindaryani, 
S.Pd. 
Guru B. 
Inggris 
GTY 2011 UMS 
7 Rose Dyah 
Setyowati, S.Pd. 
Guru B. 
Indonesia 
GTY 2012 UNS 
8 Ema 
Mahardhikawati, 
S.Pd. 
Guru 
Matematika 
GTTY 2015 UNS 
 
9 Wiyono Bagian Sarpras PTY 2012 SMA 
10 Ari Widyawati, 
S.Kel. 
Bagian 
Administrasi 
PTTY 2015 UNDIP 
11 Sarbiyo P. Kebersihan PTTY 2014 SMA 
*(Dokumentasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura Tahun 2017/2018) 
f. Keadaan siswa SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang pada tahun 
2017/2018 mempunyai siswa sebanyak 158 siswa. Terdiri dari kelas AR 
Fahrudin 29 siswa, kelas Buya Hamka 29 siswa, jendral sudirman 34 
siswa, mas mansyur 32 siswa, faqh usman 34 siswa. Dari keseluruhan 
siswa yang ada terdiri dari 98 siswa perempuan dan 60 siswa laki-laki. 
 
 
 Tabel 1.2 
Keadaan siswa SMP Muhammadiyah Al-kautsar PK Gumpang 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 AR Fahrudin 11 18 29 
2 Buya Hamka 9 20 29 
3 Jendral Sudirman 10 24 34 
4 Mas Mansyur 16 16 32 
5 Faqh Usman 14 20 34 
 Jumlah 60 98 158 
*(Dokumentasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura Tahun 
2017/2018) 
Dilihat dari latar belakang yang ada siswa-siswa tersebut lulusan 
dari SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang namun juga ada 
siswa dari SD negeri. Dari latar belakang yang ada telah memilki 
pendidikan agama Islam yang cukup dari siswa lainnya. Persentasi 
kelulusan pada madrasah ini terbilah berhasil sebab lulus semua. 
g. Fasilitas SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Fasilitas yang ada dan disediakan oleh pihak sekolahan SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang Kartasura, 
diantaranya: 
1) Ruang kelas 
Jumlah ruang kelas ada 5 kelas dengan ukuran 4X6 meter, yang 
terdiri Terdiri dari kelas AR Fahrudin 29 siswa, kelas buya hamka 29 
siswa, Jendral Sudirman 34 siswa, Mas Mansyur 32 siswa, Faqh 
Usman 34 siswa. Dilengkapi dengan meja, kursi, papan tulis dan 
sarana prasarana lainnya. Meskipun ruang kelas sederhana namun 
 sangat kondusif untuk proses pembelajaran. Ruang kelas juga dihiasi 
dengan motivasi-motivasi yang didesign sendiri oleh siswa-siswi. 
2) Kantor Guru 
Kantor guru ukuran 6x8 meter, ukuran yang besar untuk guru 
sehingga guru sangat nyaman untuk istrah di kantor ketika tidak ada 
jam pembelajaran. Meja dan Kursi serta lemari juga tertata dengan 
rapih.   
3) Masjid 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang memiliki 1 
masjid di lantai bawah dengan ukuran 8x12 meter dengan ukuran 
yang begitu besar. Sehingga para siswa dapat sholat berjamaah. 
Dilengkapi dengan mimbar, lemari dan saran prasarana lainnya. 
4) Perpustakaan  
Perpustakaan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Gumpang di lengkapi dengan buku-buku meskipun tidak begitu 
banyak koleksi yang tersedia namun sudah cukup membantu para 
siswa dan guru untuk menampatkan pengetahuan. 
5) Kamar mandi 
Kamar mandi ada 3 ruang, satu kamar mandi guru, dan dua 
kamar mandi siswa untuk putra dan putri. Kamar mandi tidak begitu 
besar hanya 2x4 meter. 
6) Sarana penunjng lainnya 
Masih banyak lagi sarana penunjang lainnya seperti kantor 
kepala sekolah, ruang tamu, dapur dan gudang. Gudang berisi alat-
 alat yang sudah rusak dan tidak terpakai. Ada pula peralatan olah 
raga diletakan disebuah tempat tertentu. 
*(Observasi, Fasilitas Ruangan SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura Sabru 
29 Juli 2017) 
 
h. Ekstrakulikuler SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Ekrakurikuler yakni materi penunjang untuk mengasah talenta 
santri dan bertujuan untuk mempunyai skill bagi peserta didik. Berikut 
adalah ektra yang ada di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus: 
Ekstrakurikuler Wajib : 
1. Hizbul Wathon 
2. Tapak Suci Putra Muhammadiyah 
Ekstrakurikuler Pilihan: 
1. Futsal 
2. Kewirausahaan 
3. Musik 
4. Qiroah 
5. Desain Grafis 
6. English Club 
7. Seni Lukis dan Kaligrafi 
8. Sains Club 
9. Teater 
*(Dokumentasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartasura Tahun 2017/2018) 
Sesuai data di atas, ektrakurikuler dibuat dan diadakan untuk 
memberikan fasilitas sebagai wadah untuk para siswa dan siswi SMP 
 Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang untuk mengembangkan minat 
dan bakat peserta didik. Jadi, selain dalam kegiatan akademik, para siswa 
juga diberikan kegiatan yang khusus melalui kegiatan ekstrakulikuler. 
B. Deskripsi Implementsi Lesson Study SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus 
1. Implementasi Lesson Study SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus 
Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan guru dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran yang monoton 
akan membuat siswa menjadi bosan dan sulit menerima pembelajaran. Maka 
guru harus bisa menyiapkan strategi dan metode yang membuat siswa lebih 
aktif dalam pembelajaran. 
Dalam hal ini penulis akan memaparkan hasil temuan penelitian selama 
kegiatan ini berlangsung. Khususnya yang berkaitan dengan Implementsi 
Lesson Study SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Gumpang, 
Kartasura, Sukoharjo.  
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang merupakan sebuah 
lembaga pendidikan di bawah naungan kementerian Agama Kabupaten 
Sukoharjo. Sekolah tersebut sudah menerapkan lesson study dalam proses 
pembelajarannya. lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Gumpang di mualai pada tahun ajaran 2009/2010. (Wawancara Bapak Fauzi 
Nugroho, 29 Juli 2017)   
Pada tahun 2009/2010 ini kepala sekolah SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar PK Gumpang yaitu Bapak Mujibudakwah, S.Pd memutuskan untuk 
 memulai pelaksanaan lesson study dengan pendampingan dari dosen UMS 
Surakarta dan Balai Diklat Keagamaan Semarang yaitu Bapak Junaidi, M.pd. 
(Wawancara (W-4) Guru Model Bapak Fauzi Nugroho, 29 Juli 2017)   
Lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK dilaksanakan secara 
berkesinambungan dan terjadwal. Karena lesson study merupakan salah satu 
program dari kepala sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan keprofesionalan guru. Maka semua guru sudah kebagian 
jadwal lesson study sesuai mata pelajaran yang diampunya. (Wawancara (W-
4) Guru Model Bapak Fauzi Nugroho, 29 Juli 2017)   
Untuk mengetahui lebih langsung bagaimana Implementasi lesson study 
dalam pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang. 
Peneliti langsung mengunjungi sekolah dan meminta izin kepada kepala 
sekolah, untuk mengikuti kegitan lesson study tersebut di mulai dari tahap 
plan pada hari senin 24 Juli 2017, do, see, act yang dilaksanakan pada hari 
selasa tanggal 25 Juli 2017 di kelas VIII dengan mata pelajaran akidah akhlak 
oleh Bapak Fauzi Nugroho S. Pd. dan pada hari kamis 27 Juli 2017 di kelas 
VIII  Buya Hamka dengan mata pelajaran fiqh oleh Bapak Muhammad Rifqi 
N. S. Pd. 
Berikut adalah tahapan-tahapan dilaksanakannya program lesson study 
mata pelajaran Akidah Akhlak di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Gumpang:  
 
 
 
 a) Kegiatan lesson study pertama 
1) Plan (Perencanaan) 
Tahap perencanaan ini bertujuan untuk merancang pembelajaran 
yang mana berpusat pada siswa. Agar siswa dalam proses 
pembelajaran berperan aktif. Pada tahap ini guru model bersama guru 
lain mengidentifikasi masalah yang ada pada kelas dari awal sampai 
akhir. Perencanaan dilakukan oleh Bapak Fauzi Nugroho S. Pd. yang 
mana akan menyampaikan rencana proses pembelajaran (RPP), dengan 
mata pelajaran akidah akhalak materi meningkatkan keimanan kepada 
kitab-kitab Allah SWT dengan indikator menjelaskan pengertian 
beriman kepada kitab-kitab Allah SWT. Metode yang akan digunakan 
adalah ceramah, tanya jawab, diskusi dan melihat video. Materi ini 
akan disampaikan di kelas VIII Faqh Usman. (Observasi tahap plan, 
senin 24 Juli 2017) 
Bapak Fauzi Nugroho S. pd. mempresentasikan perencanaan yang 
akan dilakukan dalam pembelajaran di kelas VIII Faqh Usman sebagai 
berikut : 
”Assalamu’alaikum Wr Wb. saya akan mempresentasikan rencana 
pembelajaran saya yang akan di lakukan dalam pembelajaran di kelas 
VIII Faqh Usman mata pelajaran Akidah Akhlak dengan materi 
meningkatkan keimanan kepada kitab-kitab Allah SWT. dengan 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan melihat 
video. Pembelajaran dimulai dengan salam lalu berdoa bersama 
kemudian memperlihatkan video yang terkait pada materi lalu 
menjelaskan inti dari video tersebut. setelah siswa menyimak lalu 
siswa membentuk kelompok untuk mengidentifikasi masalah-masalah 
yang ada. (Observasi tahap plan, senin 24 Juli 2017)” 
 
 
 Hal ini sesuai yang dikatakan Bapak Rifqi dalam wawancaranya 
mengatakan bahwa kegiatan lesson study yang dilakukan oleh Bapak 
Fauzi di kelas VIII Faqh Usman dengan mata pelajaran akidah akhlak. 
Metode yang akan digunakan adalah tanya jawab, ceramah dan 
diskusi. Dalam kegiatan pembelajaran siswa melihat video yang 
ditampilkan oleh Bapak Fauzi. (Wawancara informan tahap plan, 
Bapak Rifqi  sabtu 29 Juli 2017) 
Setelah selesai mempresentasikan kemudian kepala sekolah yaitu 
Bapak Mujibudakwah S. Pd. menambahkan sedikit : 
”Pembelajaran akidah akhlak yang akan dilakukan oleh bapak Fauzi 
Nugroho S. Pd. media yang digunakan adalah menggunakan LCD 
maka sebelum pembelajaran dimulai LCD di persiapkan terlebih 
dahulu, agar pemebelajaran sesuai dengan rencana dan tidak terbuang 
waktunya (Observasi tahap plan, senin 24 Juli 2017).” 
 
Menurut bapak Rifqi dalam wawancaranya bahawa perencanaan 
pembelajaran untuk kegiatan lesson study yang akan dilaksanakan 
bapak Fauzi  menggunakan media LCD. Sehingga bapak Fauzi untuk 
menyiapkan perlengkapan terlebih dahulu agar pembelajaran berjalan 
dengan lancar. Pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan dicapai 
dalam perencanaan dan tidak akan membuang-buang waktu. 
(Wawancara informan tahap plan, Bapak Rifqi  sabtu 29 Juli 2017) 
Dalam kegiatan lesson study pada tahapan Plan (perencanaan). 
Dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2017 pukul 09.30 WIB yang diikuti 
oleh guru-guru SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK. Diantarannya 
adalah Bapak Mujibudakwah S. Pd. sebagai kepala sekolah Bapak 
Fauzi Nugroho S. Pd. dan Bapak Muhammad Rifqi N, S.Pd. sebagai 
 guru PAI Ibu Desi Yulihapsari, S.Pd. sebagai guru biologi dan PKN 
(Observasi tahap plan(O-3) senin 24 Juli 2017). 
Menurt salah satu dari guru yaitu bapak Rifqi mengatakan bahwa, 
guru yang mengikuti tahap plan adalah  Bapak Mujibudakwah S. Pd. 
sebagai kepala sekolah Bapak Fauzi Nugroho S. Pd. dan Ibu Desi 
Yulihapsari, S.Pd. sebagai guru biologi dan PKN. Bapak dan ibu guru 
mengikuti tahap plan dari awal hingga akhir, tahap plan (perencanaan) 
pembelajaran untuk kegiatan lesson study pada tanggal tanggal 25 Juli 
2017. (Wawancara informan tahap plan, Bapak Rifqi  sabtu 29 Juli 
2017)  
Setelah selesai simulasi atau perencanaan lesson study yang akan di 
laksanakaan pada hari selasa 25 Juli 2017 dengan guru model Bapak 
Fauzi Nugroho S. Pd. pada mata pelajaran akidah akhlak materi 
meningkatkan keimanan kepada kitab-kitab Allah SWT. Acara 
perencanaan lesson study ditutup dengan mengucapkan Hamdallah 
bersama yang di pimpin oleh Bapak Mujibudakwah S. Pd. (Observasi 
tahap plan, senin 24 Juli 2017) 
Sesuai yang dikatakan oleh bapak Fauzi bahwa kegiatan lesson 
study tahap plan, diakhiri dengan mengucapkan Hamdallah bersama-
sama yang mana dipimpin oleh bapak kepala sekolah yaitu bapak 
Mujibudakwah, S. Pd. Agar kegiatan lesson study pada hari selasa 25 
Juli 2017 berjalan sesuai rencana. (Wawancara bapak Fauzi Nugroho 
S. Pd, sabtu 29 Juli 2017) 
 
 2) Do (Pelaksanaan) 
Langkah berikutnya dalam lesson study adalah do (pelaksanaan). 
Dalam pelaksanaan ini rencana yang telah dibahas bersama-sama akan 
diterapkan. Tujuan dari pelaksanaan ini adalah menguji keefektifan 
rencana yang telah direncanakan sebelumnya. 
Pelakasanaan lesson study dilaksanakan di kelas VIII Faqh Usman 
di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang dengan guru model 
Bapak Fauzi Nugroho S. Pd. mata pelajaran akidah akhlak. 
Observernya adalah Bapak Mujibudakwah S. Pd. selaku kepala 
sekolah s Ibu Sukesi, S.Psi. selaku guru mata pelajaran bahasa Jawa 
dan guru BK, Ibu Yustri Mindaryani, S.Pd. selaku guru bahasa Inggris,  
serta wali murid kelas VIII Faqh Usman.  (Observasi tahap do pertama, 
selasa 25 Juli 2017) 
Dalam wawancaranya Bapak Fauzi pun mengatakan bahwa bapak 
dan ibu guru yang mengikuti lesson study sebagai observer adalah 
Bapak Mujibudakwah S. Pd. selaku kepala sekolah s Ibu Sukesi, S.Psi. 
selaku guru mata pelajaran bahasa Jawa dan guru BK, Ibu Yustri 
Mindaryani, S.Pd. selaku guru bahasa Inggris,  serta wali murid kelas 
VIII Faqh Usman. Bapak dan ibu guru tersebut yang mana tidak 
memiliki jam pembelajaran pada hari itu. (Wawancara Bapak Fauzi 
Nugroho S. Pd, sabtu 29 Juli 2017) 
Sebelum lesson study dimulai kepala sekolah memyiapkan lembar 
observasi dan nomor dada. Lembar observer diberikan kepada 
 observan yang akan mengikuti kegiatan lesson study. Untuk nomor 
dada diberikan kepada siswa dan digunakan dibaju dapan. 
Pembelajaran akidah akhlak oleh Bapak Fauzi Nugroho S. Pd. 
dikelas VIII sebagai berikut : 
“Assalamu’alaikum, mari buka Al-Qur’an kita baca Al-Qur’an 
bersama-sama terlebih dahulu. Setelah itu baca doa belajar bersama-
sama. Ada yang tidak masuk hari ini?. Hari ini materinya adalah 
meningkatkan keimanan kepada kitab-kitab Allah SWT. Coba kita 
lihat video ini bersama-sama (Observasi tahap do pertama, selasa 25 
Juli 2017)” 
 
Menurut yang dikatakan oleh siswa bahwa dalam pembelajaran 
bapak Fauzi membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. Lalu 
mengabsen siswa yang tidak hadir dan langsung memulai 
pembelajaran. Untuk persiapan pembelajaran seperti media telah 
disiapkan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. (Wawancara siswa 
Angela, kamis 27 Juli 2017) 
Ketika pembelajaran telah dimualai salah satu murid yang 
memiliki No dada 4 dan 5 bercerita dengan teman sebangku dan tidak 
memperhatikan video yang diputar oleh guru model. Maka guru model 
langsung menegur siswa yang memilik no dada 4 dan 5. Sebagai 
hukumanya siswa tersebut menjelaskan inti dari video tersebut. 
Kemudian salah seorang murid menjelaskan video tersebut: 
“Ada beberapa kitab, diantaranya kitab Al-Qur’an pak. Ada 
seorang anak yang sedang membaca Al-Qur’an pak. Kitab lainnya 
adalah taurat, zabur dan injil. (Observasi tahap do pertama, selasa 
25 Juli 2017)” 
 
Menurut salah satu observer dari orang tua wali murid yaitu bapak 
Sutomo mengatakan bahwa, salah seorang siswa sedang berbicara 
 sendiri dengan temannya. Lalu kemudian guru memberikan hukuman 
kepada siswa tersebut dengan menyuruh siswa untuk menjelaskan 
tentang materi kitab-kitab Allah sesuai video yang dilihatnya. Setelah 
itu siswa diberikan pengarahan dari guru agar tidak mengngulanginya 
lagi. (Wawancara informan Bapak Sutomo, selasa 25 Juli 2017) 
Setelah itu, guru membagi kelas menjadi small group. Terdiri dari 
4 siswa. Setiap grup terdiri dari ketua, sekertaris, moderator dan 
pembicara. Kemudian grup di bentuk sesuai absen. Dengan waktu 20 
menit siswa berdiskusi kemudian maju kedepan bersama kelompoknya 
masing-masing dengan pendapatnya masing-masing.  
Pada pembelajaran kitab-kitab Allah SWT. Pada awal 
pembelajaran guru menanyakan beberapa hal kitab-kitab Allah SWT 
untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan siswa mengenai kitab-
kitab Allah SWT. Kemudian barulah guru memberikan materi 
mengenai ketentuan kitb-kitb Allah SWT. Selanjutnya guru 
menyampaikan materi tentang macam-macam kitab-kitab Allah SWT. 
Siswa sudah membentuk kelompok untuk mendiskusikan kitab-kitab 
Allah SWT dan mencari bagaimana perilaku orang yang beriman 
kepada kitab-kitab suci termasuk pada Al-Qur’an?, yang diketahui 
bersama kelompoknya. 
Saat mendiskusikan materi tentang kitab-kitab Allah swt., 
berlangsung guru mendampingi peserta didik dan mencermati kegiatan 
diskusi. Selanjutnya presentasi oleh masing-masing kelompok dan 
kelompok lain boleh memberikan komentar atau pertanyaan.  
 Pada pertemuan ini siswa terlihat aktif dalam pembelajaran dan 
banyak siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan tentang materi 
beriman kepada kitab-kitab Allah swt. Setiap kelompok ingin 
menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat yang diberikan dari 
kelompok lain. Pada pertemuan ini diakhiri dengan metode tanya 
jawab. Siswa diperbolehkan mengajukan pertanyaan tentang apa saja 
yang terkait dengan materi kitab-kitab Allah SWT. 
Pertemuan diakhiri dengan evaluasi dan menyimpulkan materi 
kitab-kitab Allah SWT. Pada evaluasi ini seorang guru memberikan 
pernyataan yang terkait dengan materi kitab-kitab Allah SWT. 
Kemudian siswa menjawab dengan pilihan benar atau salah. Setelah 
evaluasi, pak Fauzi menutup pembelajaran dengan menyimpulkan 
pembelajaran pada hari itu. Lalu pembelajaran diakhiri dengan salam 
yang diucapkan oleh pak Fauzi.    
3) See (Refleksi) 
Tahapan selanjutnya setelah pelaksanaan adalah refleksi. Dalam 
tahapan ini semua anggota lesson study melakukan refleksi. Refleksi 
merupakan diskusi stelah kegiatan lesson study dilaksanakan. Dalam 
refleksi ibu Sukesih S. Pd. memberikan masukan terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan : 
“Assalamu’alaikum Wr Wb, terimakasih atas waktunya. Langsung saja 
menurut saya pembelajaran yang dilakukan Bapak fauzi sudah sesuai 
dengan rencana proses pembelajaran (RPP). Materi yang diajarkan pun 
sesuai dengan media yang dipakai. Namun ada sedikit tambahan 
bahwa strategi yang digunakan agak divariasikan lagi sehingga anak 
lebih fokus dan senang dalam pembelajran. (Observasi tahap refleksi 
pertama, selasa 25 Juli 2017)” 
 
 Menurut wawancara guru observer lainnya yaitu bapak Rifqi 
mengatakan bahwa, pembelajaran yang dilakukan bapak Fauzi sudah 
sangat baik. Namun ada harus dikembangkan lagi strategi dan 
metodenya. Agar siswa tidak bosan, sehingga anak lebih fokus dan 
tidak akan rame sendiri. (Wawancara Informan Bapak Rifqi, Sabtu 29 
Juli 2017) 
Setelah selesai mendengarkan masukkan dari Ibu Sukesih S. Pd., 
ada sedikit tambahan lagi dari Bapak Mujibudakwah S. Pd., selaku 
ketua lesson study dan kepala sekolah SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar PK Gumpang.  
“Mungkin yang dikatakan oleh ibu Sukesih benar. Pak Fauzi dalam 
pembelajaran sudah jelas dan sesuai dengan rencana. Namun lebih 
baiknya strategi yang digunakan tidak hanya diskusi sebab materi 
akidah akhlak tentang kitab-kitab Allah SWT., anak sudah terbiasa 
mendengar dan tidak asing lagi. Sehingga anak harus dikasih strategi 
yang berbeda. Seperti strategi card sort, yang mana dalam card sort 
terdapat masalah yang harus dipecahkan dalam diskusi kelompok. 
terimakasih (Observasi  tahap refleksi pertama, selasa 25 Juli 2017)” 
 
Dalam hal ini bapak sutomo selaku wali murid dari kelas Faqh 
Usman mengatakan bahwa, bapak kepala sekolah memberikan 
masukan kepada bapak Fauzi tentang kegiatan pembelajaran yang 
dilakukannya. Dalam pembelajaran bapak Fauzi sudah bagus, namun 
apabila lebih dikembangkan lagi dalam metodennya akan lebih bagus 
lagi. Sebab apabila hanya metode ceramah dan menonton video siswa 
sudah biasa. (Wawancara bapak Sutomo, selasa 25 Juli 2017) 
 Setelah mendengarkan masukan dari dua observer maka kegiatan 
lesson study diakhiri oleh Bapak Mujibudakwah S. Pd., selaku 
penanggung jawab dari kegiatan lesson study. 
4) Act (Tindak Lanjut) 
Selanjutnya setelah tahapan refleksi adalah act (tindak lanjut). 
Tindak lajut dari kegiatan lesson study untuk meningkatkan 
profesionalan guru dan mutu kualitas pendidikan. Dalam tindak lanjut 
ini diikuti oleh observer dan guru model saja diruangan yang berbeda. 
Act dipimpin oleh bapak Mujibudakwah S. Pd., selaku kepala sekolah 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang yang mana mengatakan 
sebagai berikut: 
“Pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak Fauzi sudah sesuai rencana 
dan berjalan dengan lancar. Terimaksih untuk bapak Fauzi yang telah 
melakukan kegiatan lesson study dengan baik dan bapak-bapak serta 
ibu-ibu yang telah berpartisipasi dalam kegiatan ini. Dalam kegiatan 
lesson study ini salah satu tujuan utamya adalah meningkatkan mutu 
kualitas pembelajaran guna mencegah praktek pembelajran yang 
selama ini dipandang kurang efektif serta meningkatkan 
keprofesionalan guru. Untuk itu tindak lanjut dari lesson study ini 
perlu adanya peningkatan lagi. Agar siswa-siswi SMP Muhammadiyah 
Al-Kautsar PK dapat bersaing dengan siswa-siswi dari lembaga 
lainnya (Observasi tahap act pertama, selasa 25 Juli 2017).” 
 
Menurut Bapak Sutomo yang telah saya wawancarai, beliau sangat 
setuju dengan adanya kegiatan lesson study ini. Sebab dengan adanya 
lesson study para porang tua tau pembelajaran yang diajarkan kepada 
anak-anaknya yang disekolah (Wawancara informan Bapak Sutomo, 
selasa 25 Juli 2017). Tidak hanya pembelajaran saja, guru juga 
melaporkan hasil belajar siswa selama itu. Sehingga perkembangan 
siswa sangat terpantau dengan adanya komunikasi antar guru dan 
 orang tua siswa. Tahapan act diakhiri oleh bapak Mujibudikwah 
dengan ditutup dengan membaca hamdallah bersama. 
b) Kegiatan lesson study kedua 
1) Plan (perencanaan) 
Pada tahap ini sama dengan kegiatan lesson study yang pertama. 
Tahapan plan ini dilakukan pada tanggal 24 Juli 2017.  Namun 
perencanaan untuk kegiatan lesson study kedua ini dilakukan oleh 
Bapak Muhammad Rifqi N. S. Pd. yang mana akan menyampaikan 
mata pelajaran fiqh materi sujud syukur. Indikator yang akan diambil 
adalah pengertian sujud syukur dan tata cara sujud syukur. Metode 
yang digunakan adalah tanya jawab, ceramah dan demonstrasi. 
Bapak Muhammad Rifqi N. S. pd. mempresentasikan perencanaan 
yang akan dilakukan dalam pembelajaran di kelas VIII  Buya Hamka 
sebagai berikut : 
”Assalamu’alaikum Wr Wb. saya akan mempresentasikan rencana 
pembelajaran saya yang akan di lakukan dalam pembelajaran di kelas 
VIII Buya Hamka  mata pelajaran Fiqh dengan materisujud tilawah. 
dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab. Pembelajaran 
dimulai dengan salam lalu berdoa bersama kemudian dilanjutkan 
absensi kelas dan mengkaitakan materi dengan kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan inti menjelaskan pengertian serta tata cara sujud tilawah dan 
diakhiri dengan evaluasi dan ditutup dengan salam (Observasi tahap 
plan, senin 24 Juli 2017)” 
 
Menurut Bapak Fauzi bahwa, perencanaan pembelajaran pada 
bapak Rifqi tidak menggunakan LCD hanya menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab dan demonstrasi. Pembelajaran dimulai dengan 
salam, berdoa lalu mengabsen siswa. Materi yang akan disampaikan 
adalah sujud tilawah. (Wawancara Bapak Fauzi, sabtu 29 Juli 2017) 
 Setelah selesai mempresentasikan kemudian kepala sekolah yaitu 
Bapak Mujibudakwah S. Pd. menambahkan sedikit : 
”Pembelajaran fiqh yang dilakukan oleh Bapak Rifqi hanya 
menggunakan metode tanya jawab dan ceramah saja. Apakah pak 
Rifqi tidak ingin menggunakan metode yang lain? atau strategi yang 
lain?” Jawab pak Rifqi: ”Tidak, saya akan menggunakan metode itu 
saja pak. Namun dalam materi akan saya lebih mendalam lagi dan 
nanti salah satu siswa akan saya suruh mempraktekan sujud tilawah.” 
Lalu pak Mujibudakawah : ”Baiklah pak, semoga lesson study dapat 
berjalan dengan lancar semua dan tanpa suatu halangan apapun. 
(Observasi tahap plan, senin 24 Juli 2017)”  
 
Dalam hal ini Bapak Rifqi mengatakan bahwa, dalam tanggapan 
bapak kepala sekolah terhadap perencanaan yang akan saya laksanakan 
tidak ada masalah. Hanya bapak Mujibudakwah lebih menegaskan lagi 
tentang metode. Metode apa saja yang akan digunakan, agar kegiatan  
pembelajaran berjalan dengan lancar. (Wawancara Bapak Rifqi, Seabtu 
29 Juli 2017) 
Dalam kegiatan lesson study pada tahapan Plan (perencanaan). 
Dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2017 yang diikuti oleh guru-guru 
SMP Muhmmdiyh Al-Kautsar PK. Diantarannya adalah Bapak 
Mujibudakwah S. Pd. selaku kepala sekolah, Bapak Fauzi Nugroho S. 
Pd. selaku guru PAI, Bapak Muhammad Rifqi N, S.Pd. selaku guru 
PAI, Ibu Desi Yulihapsari, S.Pd. selaku guru biologi dan PKN. 
Setelah selesai simulasi atau perencanaan lesson study yang akan di 
laksanakaan pada hari kamis 27 Juli 2017 dengan guru model Bapak 
Muhammad Rifqi  N. pada mata pelajaran fiqh dengan materi sujud 
syukur. Acara perencanaan lesson study ditutup dengan mengucapkan 
 Hamdallah bersama yang di pimpin oleh Bapak Mujibudakwah S. Pd. 
(Observasi tahap plan, senin 24 Juli 2017). 
Dalam wawancaranya Bapak Fauzi mengatakan bahwa dalam 
tahap plan (perencanaan) untuk kegiatan lesson study pada hari kamis 
27 Juli 2017. Hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 
demontrasi. Dalam kegiatan perencanaan diakhiri dengan membaca 
Hamdallah bersama-sama yang dipimpin oleh Bapak Mujibudakwah, 
S. Pd. (Wawancara Bapak Fauzi, sabtu 29 Juli 2017) 
2) Do (Pelaksanaan) 
Pelakasanaan lesson study dilaksanakan di kelas VIII Buaya 
Hamka di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang dengan 
guru model Bapak Muhammad Rifqi N. S. Pd. mata pelajaran fiqh. 
Observernya adalah Bapak Mujibudakwah S. Pd. selaku kepala 
sekolah, Bapak Fauzi Nugroho S. Pd. selaku guru PAI,  Ibu Rose Dyah 
Setyowati, S. Pd. selaku bahasa Indonesia, Ibu Ema Mahardikawati, 
S.Pd. selaku guru matematika serta wali murid kelas VIII Buaya 
Hamka. (Observasi tahap do, kamis 27 Juli 2017) 
Dalam wawancaranya Bapak Fauzi pun mengatakan bahwa bapak 
dan ibu guru yang mengikuti lesson study sebagai observer adalah 
Bapak Mujibudakwah S. Pd. selaku kepala sekolah, Bapak Fauzi 
Nugroho S. Pd. selaku guru PAI,  Ibu Rose Dyah Setyowati, S. Pd. 
selaku bahasa Indonesia, Ibu Ema Mahardikawati, S.Pd. selaku guru 
matematika serta wali murid kelas VIII Buya Hamka. (Wawancara 
Bapak Fauzi Nugroho S. Pd, sabtu 29 Juli 2017) 
 Sebelum lesson study dimulai kepala sekolah memyiapkan lembar 
observasi dan nomor dada. Para Observar yang masih diluar kelas 
dipersilahkan masuk agar proses pembelajaran segera dimulai. Lembar 
observer diberikan kepada observan yang akan mengikuti kegiatan 
lesson study. Untuk nomor dada diberikan kepada siswa dan digunakan 
dibaju dapan. 
Pembelajaran fiqh oleh Bapak Muhammad Rifqi N. S. Pd. dikelas 
VIII sebagai berikut : 
“Assalmu’alaikum, selamat siang anak-anak?. Sebelum pembelajaran 
dimulai mari membaca doa belajar dahulu. silahkan bukunya dibuka, 
sudah sampai mana?. Baiklah sekarang berati sujud syukur. (Observasi 
tahap do, kamis 27 Juli 2017)” 
 
 
Menurut salah seorang siswa mengatakan bahwa, pembelajaran 
Bapak Rifqi membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. Lalu 
mengabsen siswa yang tidak hadir dan langsung memulai 
pembelajaran. Untuk persiapan pembelajaran seperti media tidak  
disiapkan sebab dalam kegiatan pembelajaran tidak menggunakan 
media, hanya menggunakan buku pegangan fiqh kelas VIII dan  
pembelajaran langsung dimulai. (Wawancara siswa Avicena, Kamis 27 
Juli 2017) 
Bapak Rifqi menjelaskan pengertian sujud syukur dengan secara 
jelas dan anak-anak mendengarkan penjelasan dari pak Rifqi. Para 
observer pun juga memperhatikan proses pembelajaran dengan 
seksama sambil mengisi lembar observer.  Setelah penjelasan sujud 
syukur sudah jelas dilanjutkan indikator selanjutnya yaitu tata cara 
 sujud syukur. Menurut keterangan dari salah satu orang tua murid yang 
sebagai observer yaitu bapak Sutris mangatakan : 
“Bapak Rifqi dalam menjelaskan sudah baik, dalam menjelaskan pun 
beliau dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa lebih 
mudah memahami materi. Tidak hanya itu dalam menjelaskan tata cara 
sujud syukur dengan memberikan contohnya. (Wawancara Informan, 
kamis 27 Juli 2017)”  
 
Setelah tata cara dijelaskan oleh pak Rifqi kemudian salah seorang 
murid maju dengan nomor dada 16 untuk mendemonstrasikan sujud 
syukur dibantu oleh pak Rifqi baik bacaan dan tata caranya. Para siswa 
memperhatikannya dengan baik yang dilakukan siswa dengan nomor 
dada 16.  Setelah para siswa sudah memahai pengertian dari apa yang 
telah dijelaskan baik dari awal pembelajaran sampai saat ini. Kegiatan 
proses pembelajaran berakhir, diakhiri dengan mengevaluasi 
pembelajaran pada materi tersebut. Evaluasi yang diberikan oleh Pak 
Rifqi adalah memberikan pertanyaan kepada para siswa dengan 
menyebutkan nomor absen. Pertanyaan yang diberikan oleh pak Rifqi 
adalah sebagai berikut: 
“Denganrkan pertanyaan bapak baik-baik ya, mengapa kita harus 
melakukan sujud syukur? coba jelaskan. Nomor absen 12. (Observasi 
tahap do, kamis 27 Juli 2017)” 
 
Menurut salah seorang observer mengatakan bahwa, dalam 
pembelajaran bapak Rifqi mmemberikan pertanyaan. Pertanyaan dari 
materi yang telah dijelaskan yaitu sujud syukur. Siswa yang mendapat 
pertanyaan dari bapak Rifqi adalah siswa yang mendapat nomor absen 
12. (Wawancara Informan Bapak Sutris, Kamis 27 Juli 2017) 
 Ternyata yang memiliki nomor absen 12 adalah siswa yang 
memiliki nomor dada 5 yaitu Avicena Al-Firdaus menjawab 
pertanyaan yang diberikan sebagai berikut: 
“Karena itu wujud dari rasa syukur kita, karena telah diberikan nikmat 
oleh Allah SWT pak. (Observasi tahap do, kamis 27 Juli 2017)” 
   
Dalam hal ini salah seorang guru observer bapak Fauzi mengtakan 
bahwa, siswa yang menjawab pertanyaan dari Bapak Rirqi adalah anak 
perempuan yang memiliki nomor absen 12 yaitu Avicena Al-Firdaus. 
Siswa tersebut menjawab pertanyaan dari bapk Rifqi dengan jelas. 
(Wawancara Bapak Fauzi, Sabtu sabtu 29 Juli 2017) 
Setelah pak Rifqi sudah memberikan beberapa pertanyaan kepada 
para siswa. Proses pembelajaran berakhir dengan ditutup doa dan 
salam.  
3) See (Refleksi) 
Pada tahapan ini yang dilakukan lesson study yang kedua adalah 
tidak beda jauh dengan tahapan see pada lesson study pada tahap 
pertama. Pada tahapan ini salah satu observer dari orang tua murid 
yaitu bapak Supriyatno memberikan masukan sebagai berikut:  
“Assalamu’alaikum. Terimakasih atas waktunya. Perkenalkan nama 
saya Supriyatno. Saya akan memberikan tanggapan terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan pak Rifqi tadi. Menurut saya 
pembelajaran sudah baik sebab dalam menyampaikan materi bapak 
mengkaitkannya kedalam kehidupan sehari-hari yang mana sujud 
syukur itu sama saja mensyukuri nikmat yang diberikan dari Allah 
SWT. Maka dalam hal ini siswa mampu mengaplikasikannya dalam 
kesehariannya. Mungkin cukup yang saya sampaikan. Terimakasih 
(Observasi tahap see, kamis 27 Juli 2017)” 
 
 
 Dalam tahap ini yaitu tahap refleksi dimana seorang observer 
memberikan masukan kepada bapak Rifqi. Salah seorang observer dari 
wali murid yaitu bapak Sutris mengatakan bahwa, pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh bapak Rifqi sangat bagus. Dalam pembelajaran pak 
Rifqi menggunakan metode demontrasi sehingga siswa lebih mudah 
dalam memahaminnya. (Wawancara Informan Bapak Sutris, Kamis 27 
Juli 2017) 
Kemudian setelah pak Suyitno, Bapak kepala sekolah memberikan 
masukan sebagai berikut: 
“Bismillah, Assalamu’alaikum. Terimakasih kepada pak Rifqi yang 
telah melaksanakan proses pembelajaran dengan baik dan mampu 
mengkondisikan kelas meskipun metode yang digunakan hanya 
ceramah dan Tanya jawab. Akan tetapi tadi ada demonstrasi juga untuk 
tata cara sujud syukur sehingga siswa mampu memahami dan 
diharapkan siswa dapat mengaplikasikan dikehidupan seharui-hari. 
Mungkin itu saja yang saya sampaikan. Terimakasih. (Observasi tahap 
see, kamis 27 Juli 2017)” 
 
Dalam hal ini bapak Sutris selaku wali murid dari kelas Buya 
Hamka mengatakan bahwa, bapak kepala sekolah memberikan 
masukan kepada bapak Rifqi tentang kegiatan pembelajaran yang 
dilakukannya. Dalam pembelajaran bapak Rifqi sudah bagus, dalam 
pembelajaran ada pengaplikasikannya. Sehingga siswa mampu 
memahami materi sujud syukur. (Wawancara Informan Bapak Sutris, 
Kamis 27 Juli 2017) 
Tahapan see (refleksi) berakhir dengan ditutup oleh Bapak 
Mujibudakwah S. Pd selaku kepala sekolah dengan mengucapkan 
hamdallah bersama-sama. 
 
 4) Act (Tindak Lanjut) 
Pada tahapan ini yang dilakukan lesson study yang kedua adalah 
tidak beda jauh dengan tahapan act (tindak lanjut) pada lesson study 
pada tahap pertama. Kegiatan act (tindak lanjut)  pada tahap kedua ini 
dipimpin oleh Bapak Fauzi selaku ketua lesson study. Dilanjutkan 
dengan pak Mujibudakwah selaku kepala sekolah untuk menindak 
lanjut dari kegiatan ini. Harapan dari kegiatan  Lesson study ini 
memberikan banyak hal yang efektif dalam mengubah praktik 
pembelajaran yang dilakukan guru. Sehingga mampu meningkatkan 
kualitas mutu pembelajaran dan keprofesionalan guru.  
Tahap demi tahap kegiatan lesson study pada hari ini berjalan 
dengan lancar. Lesson study diakhiri dengan tahapan act (tindak lanjut) 
yag dilakukan oleh guru model dan observer. Dalam tahapan ini 
diakhiri dengan mengucapkan hamdallah bersama dan ucapan 
terimakasih dari pihak sekolah atas kehadiran para orang tua murid. 
(Observasi tahap act, kamis 27 Juli 2017) 
Dalam kegiatan lesson study ini salah seorang observer dari wali 
murid yaitu Bapak Sutris mengatakan bahwa, beliau sangat setuju 
dengan adanya kegiatan lesson study ini. Sebab dengan adanya lesson 
study para porang tua tau pembelajaran yang diajarkan kepada anak-
anaknya yang disekolah. Sehingga adanya keterbukaan antara sekolah 
dengan orangtua (Wawancara informan Bapak Bapak Sutris, Kamis 27 
Juli 2017) 
 2. Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung di Laksanakannya Lesson 
Study 
Dalam pelaksanaan lesson study ada beberapa penghambat dalam 
pelaksanaan, diantara lain: 
a. Waktu atau jadwal kegiatan lesson study berbenturan dengan kegiatan 
belajar mengajar. 
Tidak semua guru SMP Muhammadiyah Al-Kautsar mengingkuti 
kegiatan lesson study, sebab berbenturan dengan jadwal mengajar. 
Sehingga hanya beberapa guru yang mengikuti kegiatan lesson study. 
Tetap semua guru melakukan kegiatan lesson study sesuai jadwal yang di 
berikan. 
Meskipun jadwal lesson study berbenturan dengan jadwal 
pembelajaran guru lain. Kegiatan lesson study tetap berjalan dengan 
sesuai tahapan-tahaapnnya. Hanya saja guru yang menjadi observer guru 
yang pada saat itu tidak memiliki jam pembelajaran. (Wawancara subyek 
Bapak Fauzi, Sabtu 29 Juli 2017)  
b. Kejenuhan guru observer 
Adanya kejenuhan dalam pelaksanaan lesson study seperti observer 
hanya mengamati jalannya pembelajaran. Pembelajaran hanya 
menggunakan metode ceramah. Sehingga dalam refleksi guru model 
diberi tanggapan oleh para observer agar lebih mengembangkan 
metodenya. (Wawancara subyek Bapak Fauzi, sabtu 29 Juli 2017) 
 
  
 c. Persiapan guru model dalam menghadapi lesson study kurang 
Ada beberapa guru yang dalam penyiapan kegiatan lesson study 
kurang. Biasanya persiapan dalam proses pembelajaran. Sehingga 
mengakibatkan materi dalam pembelajaran habis namun jam 
pembelajaran belum selesai atau jam pembelajaran habis namun materi 
belum tersampaikan semua. (Wawancara subyek Bapak Fauzi, Sabtu 29 
Juli 2017)  
d. Anggaran dana untuk kegiatan lesson study kurang mencukupi 
Lesson study juga memerlukan biaya. Seperti biaya konsumsi, 
sebab dalam kegiatan ini sekolah mengundang wali murid dan pengawas 
sekolah. Sehingga biaya yang akan dikeluarkan akan banyak. 
(Wawancara subyek Bapak Fauzi, sabtu 29 Juli 2017)  
Maka dalam kegiatan lesson study yang dilaksanakan di sekolah terdapat 
pula penghambat. Menurut Bapak Mujibudakwah S. Pd dalam 
wawancarannya mengatakan penghambat dari kegiatan lesson study 
diantaranya adalah,  Waktu atau jadwal kegiatan lesson study berbenturan 
dengan kegiatan belajar mengajar, Kejenuhan guru observer, Persiapan guru 
model dalam menghadapi lesson study kurang, Anggaran dana untuk kegiatan 
lesson study kurang mencukupi. (Wawancara Informan Bapak Mujibudakwah, 
Sabtu 29 Juli 2017) 
 
 
 
 Pendukung pelaksanaan lesson study dalam pembelajaran PAI adalah 
sebagai berikut : 
a. Adanya dukungan penuh  
Adanya dukungan penuh dari pengawas sekolah, kepala sekolah, 
guru-guru dan wali murid. sehingga kegiatan lesson study masih berjalan 
hingga saat ini. Menurut pak fauzi wali murid sangat setuju diadakannya 
lesson study sebab mereka dapat melihat anak-anaknya belajar disekolah 
secara langsung. (Wawancara subyek Bapak Fauzi, sabtu 29 Juli 2017)  
b. Pembelajaran yang dapat mendorong siswa menjadi kreatif, aktif dan 
inovatif. 
Kegiatan lesson study dapat meningkatkan siswa menjadi kreatif, 
aktif dan inovatif.  Sebab pada kegiatan ini yang berperan adalah siswa 
atau pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru hanya membantu 
siswa ketika siswa mendapat kesulitan. (Wawancara subyek Bapak Fauzi, 
sabtu 29 Juli 2017)  
c. Lesson study juga mampu mengembangkan pembelajaran PAI. 
Lesson study adalah pembelajaran secara kolaborasi antar guru 
mata pelajaran. Sehingga mudah untuk mengembangkan pembelajaran 
secara bersama-sama dengan cara menukar ide-ide. Lesson study ini juga 
bisa sebagai belajar dalam pembelajran, maksudnya belajar pada saat 
proses pembelajaran. (Wawancara subyek Bapak Fauzi, sabtu 29 Juli 
2017)  
Dalam kegiatan lesson study yang dilaksanakan di sekolah terdapat 
pendukung agar terlaksanakannya kegiatan lesson study sesuai dengan tujuan. 
 Menurut Bapak Mujibudakwah S. Pd dalam wawancarannya mengatakan 
pendukung dari kegiatan lesson study diantaranya adalah, Adanya dukungan 
penuh dari guru, wali murid dan komite sekolah SMP Muhammadiyah Al 
Kautsar Pk, Pembelajaran yang dapat mendorong siswa menjadi kreatif, aktif 
dan inovatif, Lesson study juga mampu mengembangkan pembelajaran PAI. . 
(Wawancara Informan Bapak Mujibudakwah, Sabtu 29 Juli 2017) 
3. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah menyusun hasil pengumpulan data penelitian mengenai 
implementasi lesson study dalam pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 
Al-Kautsar PK Gumpang Kartasura maka dari segala yang data yang didapat 
dalam penelitian tersebut, menunjukkan bahwa sekolah SMP Muhammadiyah 
Al-Kautsar PK Gumpang telah menerapkan lesson study di dalam proses 
pembelajaran, baik pembelajarn PAI maupun pembelajaran lainnya. Berikut 
tahapan dari lesson study :  
a. Implementasi Lesson Study SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus 
1) Plan (perencanaan) 
Sesuai hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai 
implementasi lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Gumpang Kartasura Sukoharjo. Maka tahapan plan (perencnan) ini 
sebelum dilakukan guna memperoleh tujuan agar pembelajaran 
kegiatan lesson study berjalan dengan lancar dan sesuai yang 
diharapkan. Setelah itu sebelum kegiatan dimulai guru model dan 
guru mata pelajaran lain berkumpul untuk mengidentifikasi masalah 
 yang sering terjadi di kelas, memilih metode, strategi pembelajaran 
serta berkolaborasi antar guru agar pembelajaran berkesinambungan 
dengan materi tersebut dan sesuai dengan RPP (Rencana Proses 
Pembelajaran). 
Perencanaan dipimpin oleh Bapak Mujibudakwah S. Pd., selaku 
kepala sekolah SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang. 
Rencana ini harus disusun secara menyeluruh, mulai dari awal hingga 
akhir. Hal ini merujuk pada indikasi penerapan lesson study ditinjau 
Nikola Dickyandi. Sehingga proses penyusunanya harus sedemikian 
rupa agar menjadi sebuah perencanaan yang benar-benar matang.  
2) Do (Pelaksanaan)  
Sesuai hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai 
implementasi lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Gumpang Kartasura Sukoharjo. Maka dalam tahapan do 
(pelaksanaan) kegiatan lesson study yang mana pembelajaran pada 
kelas. 
Pembelajran pada kelas yang dilakukan oleh guru model yaitu 
bapak Fauzi Nugroho S. Pd., yang mana dalam pembelajaran tersebut 
sudah sesuai dengan apa yang telah direncanakan. hla ini mengacu 
pada kegiatan lesson study tahapan do (pelaksanaan) menurut Tjipto 
Subadi.  Yang mana semua pelaksanaan sesuai dengan perencanaan 
dan observer adalah sebagai pengamat jalannya proses pembelajaran. 
 
 
 3) See (Refleksi) 
Sesuai hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai 
implementasi lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Gumpang Kartasura Sukoharjo. Maka dalam tahap see (refleksi) 
dalam kegiatan lesson study ini sangat penting  guna meningkatkan 
mutu pembelajaran keprofesionalan guru serta mengetahui tercapai 
atau tidaknya tujuan pembelajaran yang dilakukan. 
Untuk meningkatkan proses pembelajaran observer diberikan 
kesempatan untuk memberikan pendapat ataupun komentar kepada 
guru model. Baik observer dari siswa, wali murid serta guru mata 
pelajaran lainnya. Kegiatan refleksi dilakukan dalam bentuk diskusi 
yang diikuti seluruh peserta lesson study berbasis sekolah yang 
dipandu oleh kepala sekolah atau peserta lainnya yang ditunjuk. 
Dalam hal ini merujuk menurut Nikola Dickyandi yang mana 
komentar tersebut sesuai dengan kegiatan belajar mengajar (KBM) 
yang dilakukan oleh Bapak Fauzi S. Pd., pada kegiatan lesson study. 
4) Act (Tindak Lanjut) 
Sesuai hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai 
implementasi lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Gumpang Kartasura Sukoharjo. Maka pada tahapan act (Tindak 
Lanjut) dapat sebagai reverensi untuk memvariasikan proses 
pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan. 
Hal ini merujuk pada Tjipto Subadi, sehingga setelah prinsip-
prinsip kegiatan lesson study berjalan sesuai dengan perencanaan 
 secara sistematik dan berkelanjutan. Maka dapat meningkatkan 
kualitas mutu pembelajaran dan keprefesionalan guru. Serta 
diharapkan agar mampu pula meningkatkan mutu output setiap siswa. 
b. Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung di Laksanakannya 
Lesson Study 
1) Faktor Penghambat 
Sesuai hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai faktor 
penghambat dari  lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
PK Gumpang Kartasura Sukoharjo, diantaranya: waktu atau jadwal 
kegiatan lesson study berbenturan dengan kegiatan belajar mengajar, 
kejenuhan guru, persiapan guru model dalam menghadapi lesson 
study kurang, anggaran dana untuk kegiatan lesson study kurang 
mencukupi. 
2) Faktor Pendukung 
Sesuai hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai faktor 
pendukung lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Gumpang Kartasura Sukoharjo, diantaranya: adanya dukungan penuh, 
pembelajaran yang dapat mendorong siswa menjadi kreatif, aktif dan 
inovatif, lesson study juga mampu mengembangkan pembelajaran 
PAI. 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Setelah melakukan penelitian dan analisis terhadap pelaksanaan 
program lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang, 
penulis menyimpulkan dari rumusan masalah penelitian, sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan program lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
PK Gumpang adalah sebagai berikut: 
Pelaksanaan dimulai dari pembentukan struktur pengurus lesson 
study oleh Kepala Sekolah. Program lesson study terdiri dari empat 
tahapan, yaitu tahap pertama adalan perencanaan lesson study atau 
plan, tahap yang kedua adalah pelaksanaan pembelajaran lesson study 
atau do, dan tahap yang terakhir adalah refleksi atau see keempat 
adalah tindak lanjut.  
Dalam kegiatan lesson study ini bertujuan meningktkan mutu 
pembelajaran yang berkualitas. Sehingga output yang keluar dapat 
bersaing dan tidak kalah dengan sekolah-sekolah negeri. Serta dapat 
meningkatakan keprofesionaalan guru. Lesson study diiktui oleh guru-
guru SMP Muhammadiyah Al-kautsar PK Gumpang dan wali murid, 
Namun wali murid tidak semua yang diundang sebab dengan 
keterbatasan ruangan dan pengetahuan tentang pembelajaran. 
2. Faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan program 
lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang, 
berikut faktor penghambat lesson study adalah waktu atau jadwal 
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 kegiatan lesson study berbenturan dengan kegiatan belajar mengajar, 
kejenuhan guru, tidak semua guru bisa mengikuti rangkaian lesson 
study, persiapan guru model dalam menghadapi lesson study kurang, 
anggaran dana untuk kegiatan lesson study kurang mencukupi. 
Sedangkan faktor pendukung lesson study adanya dukungan penuh, 
pembelajaran yang dapat mendorong siswa menjadi kreatif, aktif dan 
inovatif, lesson study juga mampu mengembangkan pembelajaran PAI. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitian, terbukti bahwa 
pelaksanaan program lesson study mampu menjadikan kompetensi 
pedagogik guru lebik baik. Namun dalam pelaksanaan lesson study 
tersebut tentu ada kekurangannya, maka dari itu perlu perbaikan agar 
pelaksanaan program lesson studys dapat optimal, untuk itu disarankan: 
1. Pelaksanaan program lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
PK Gumpang adalah sebagai berikut: 
Seharusnya dalam kegiatan sehari-hari guru selalu berusaha secara 
konsisten dalam melaksanakan pembelajaran yang baik, bukan hanya 
saat pelaksanaan lesson study namun juga saat kegiatan belajar 
mengajar seperti bisanya. Kepala sekolah sebagai orang yang 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan lesson study sebaiknya selalu 
mengawasi pelaksanaan program lesson study. Selain itu sebaiknya 
kepala sekolah juga melakukan pengamatan pada guru pada saat 
pembelajaran biasa agar tidak adanya masalah prektek pembelajaran.  
 Guru pengamat benar-benar mengevaluasi pembelajaran yang 
sedang diamati dan memberi masukan demi kemajuan pembelajaran. 
Sedangkan guru model harus menerima sanggahan atau masukan dari 
observer.  
2.  Faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan program 
lesson study di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang adalah: 
Sebaiknya guru model harus menyiapkan proses pembelajaran 
dengan matang. Sehingga dalam proses kegiatan belajar mengajar 
(KBM) tidak membuat siswa dan observer bosen. Yang mana 
mengakibatkan observer menjadi tidak fokus dalam mengamati 
pembelajaran. Sedangkan untuk jadwal pembelajaran yang bentrok, 
yang mengakibtkan guru tidak bisa mengikuti kegiatan lesson study 
semua. Sebaiknya pihak sekolah mengatur jadwal agar semua guru 
dapat mengikuti lesson study dalam semester kedepan baik menjadi 
observer maupun menjadi guru model. 
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 Pedoman Wawancara. 
1. Kepala Sekolah 
Sejarah SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar PK Gumpang 
Tahap Plan (Perencanaan) 
a. Bagaimana sejarah perkembangan 
SMP Muhammadiyah al-kautsar 
pk ? 
a. Sejak kapan LS terbentuk di SMP 
Muhammadiyah al-kautsar pk? 
a. Kapan SMP Muhammadiyah al-
kautsar berdiri? 
b. Apa tujuan dan manfaat implementasi LS 
 c. Apakah implementasi LS tidak 
mengganggu pelajaran lain? 
 d. Langkah-langkah apa saja yang harus 
dilakukan dalam LS? 
 e. Siapa saja yang harus mengikuti LS ? dan 
apakah sebelum memulai LS guru model 
harus terpenuhi administrasi (RPP, 
SILABUS) ? 
Tahap Do (Pelaksanaan) Tahap See (Refleksi) 
a. Bagaimana implementasi LS di 
SMP Muhammadiyah al-kautsar 
pk Kartasura? 
a. Apa tanggapan bapak terhadap guru 
model LS? 
b. Bagaimana penampilan dari guru 
model LS menurut bapak? 
c. Adakah teknis tertentu agar LS tercapai 
sesuai tujuan awal? 
d. Sesuai apa tidak pembelajaran 
yang dilakukan dengan rencana 
pembelajaran (RPP)? 
e. Adakah perubahan dalam pembelajaran 
sebelum diadakan LS dengan 
sesusadah? 
Tahap Act (Tindak Lanjut)  
a. Apa ada hambatan dalam 
melaksanakan LS ? 
 
 
b. Apa rencana bapak kedepan yang 
terkait dengan LS? 
 
c. Adakah latar belakang pendukung 
terlaksananya LS? 
 
 
 
 
 
  
2. Guru Model Lesson Study 
Tahap Plan (Perencanaan) Tahap Do (Pelaksanaan) 
a. Bagaimana menurut anda tentang 
LS? 
a. Bagaiman perasaan bapak saat 
pembelajaran dinilai oleh banyak 
orang? 
b. Siapa saja yang mengikuti lesson 
study? Semua wali murid? 
b. Masalah apa saja yang ada dalam 
pembelajaran pada saat  LS? 
 
c. Langkah-langkah apa saja yang 
harus dilakukan dalam LS? 
 
Tahap See (Refleksi) Tahap Act (Tindak Lanjut) 
a. Adakah perubahan dalam 
pembelajaran sebelum diadakan 
LS dengan sesusadah.? 
a. Apakah anda mendukung dengan adanya 
LS? 
b. Apakah anda mendukung dengan 
adanya LS ? 
b. Apa harapan bapak dari kegiatan lesson 
study? 
 
3. Guru Observer Lesson Study 
Tahap Plan (Perencanaan) Tahap Do (Pelaksanaan) 
a. Bagaimana menurut anda tentang 
LS? 
a. Masalah apa saja yang ada dalam LS? 
 
 b. Apakah sudah sesuai silabus dalam 
pembelajaran LS tersebut?  
  
Tahap See (Refleksi) Tahap Act (Tindak Lanjut) 
a. Bagaimana pendapat anda tentang 
guru model pada kegiatan lesson 
study? 
 
a. Apakah yang anda harapakan dari LS? 
b. Apa anda setuju dengan kegiatan LS? 
 
 
4. Walimurid Observer Lesson Study 
Tahap Plan (Perencanaan) Tahap Do (Pelaksanaan) 
- a. Bagaimana menurut bapak pembelajaran 
di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar? 
 b. Sesuaikah materi pembelajaran dengan 
cara mengajar guru? 
  
Tahap See (Refleksi) Tahap Act (Tindak Lanjut) 
 a. Apa tanggapan bapak terhadap 
guru yang mengajar tadi? 
b. Apakah anda mendukung kegiatan LS? 
 c. Bagaimana menurut anda tentang 
pembelajaran LS? 
  
 
5. Siswa Kelas VIII Faqh Usman 
Tahap Plan (Perencanaan) Tahap Do (Pelaksanaan) 
- a. Bagaimana menurut kamu tentang 
lesson study yang dilakukan  oleh pak 
Fauzi? 
 b. Apakah dalam proses pembelajaran guru 
selalu membawa RPP atau tidak. Atau 
pas kegiatan lesson study saja? 
  
Tahap See (Refleksi) Tahap Act (Tindak Lanjut) 
a. Menurut adek apa sih lesson study 
itu? 
 
a. Apakah kegiatan lesson study dilakukan 
setiap hari atau hanya momen-momen 
tertentu? 
 
 b. Setuju atau tidak, kamu dalam kegiatan 
lesson study ini? 
 
Pedoman Observasi 
Tahap Plan (Perencanaan) Tahap Do (Pelaksanaan) 
a. Observasi tahap plan oleh Bapak 
Fauzi 
a. Observasi pembelajaran dikelas 
Faqh Usman 
b. Observasi tahap plan oleh Bapak 
Rifqi 
b. Observasi pembelajaran dikelas 
Buaya Hamka 
Tahap See (Refleksi) Tahap Act (Tindak Lanjut) 
a. Observasi refleksi setelah tahap 
do  
a. Observasi diskusi tentang 
menindak lajuti kegiatan lesson 
study. 
 
Pedoman Dokumentasi 
Tahap Plan (Perencanaan) Tahap Do (Pelaksanaan) 
a. Foto pada tahap plan a. Silabus 
 b. RPP 
 c. Foto pada tahap do 
Tahap See (Refleksi) Tahap Act (Tindak Lanjut) 
 a. Foto pada tahap see a. Foto pada tahap act.  
 
 
 
FILED NOTE 
Kode  : O-1 
Hari/tanggal : Kamis, 12 Januari 2017 
Lokasi  : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang. 
Topic  : Observasi awal dan mencari informasi tentang lesson study 
Informan : Bapak Mujibudakwah S.Pd (Kepala Madrasah) 
 
Pagi hari sekitar pukul 09.00 wib saya dan teman saya berkunjung ke SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang untuk silahturahmi dan menanyakan 
tentang kegiatan lesson study dalam pembelajaran. Kegiatan ini sudah dilakukan 
sejak awal berdirinya madrasah. Sesampainya di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Gumpang, saya langsung menuju kantor guru. Ucapan Assalamu’alaikum 
saya ucapkan di depan ruang kantor guru, kemudian ada salah seorang guru yang 
menjawabnya Wa’alaikumsalam, dan menanyakan saya ingin mencari siapa?. 
Lalu saya menjawab ingin mencari bapak Mujibudakwah S. Pd (KaMad) dan saya 
langsung disuruh ke ruangan kepala sekolah. Setelah sampai di depan rungan 
KaMad ucapan Assalamu’alaikum saya ucapkan, jawaban Wa’alaikumsal 
terjawab oleh seorang guru yaitu bapak Mujibudakwah S. Pd selaku kepala 
madrasah (KaMad) dan mempersilahkan duduk. Langsung saja saya 
memperkenalkan diri. 
Penulis  : Maaf pak sudah mengganggu waktu bapak, perkenalkan saya Rindang 
Noer Islamiyati mahasiswi IAIN Surakarta dan ini teman saya. 
Kedatangan saya kesini pertama silahturahmi dan yang kedua ingin 
mencari informasi tentang Lesson Study. 
 KaMad  : iya gak apa-apa mbak. Trimakasih atas kedatangannya panjenengan 
kemari. Mbaknya semester berapa? Ini buat skripsi apa observasi mata 
kuliah? 
Penulis  : saya dari semester 8, informasi tentang lesson study ini akan saya 
jadikan judul skripsi saya yang berjudul “implemntasi lesson study 
dalam pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Gumpang” dan ini surat observasi saya pak. 
KaMad  : oh.. iya mbak. Surat ini langsung saya tandatangan saja. Nanti silahkan 
hubungi bapak Fauzi Nugroho S. Pd beliau selaku guru PAI dan WaKa 
kesiswaan disini. 
Penulis  : iya pak, makasih banyak dan sekali lagi maaf sudah mengganggu waktu 
bapak. Saya langsung ke pak fauzi dan ini sekalian mau pamit. 
Wasalamu’alaikum. 
KaMad   : Waalaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE 
Kode  : O-2 
Hari/tanggal : Kamis, 12 Januari 2017 
Lokasi  : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang. 
Topic  : Observasi awal dan tentang lesson study 
Informan : Bapak Fauzi Nugroho S.Pd (Waka kesiswaan) 
 
Sekitar pukul 10.25 wib saya menuju kantor guru untuk bertemu pak 
Fauzi. Ucapan assalamu’alaikum saya ucapkan didepan pintu kantor dan 
menghampiri pak Fauzi, berhubung saya KKL (kuliah kerja lapangan) di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang, jadi saya masih inget beliau. Kata maaf 
saya ucapkan untuk meminta ijin bahwa saya ingin meminta waktunya sebentar. 
Penulis  : maaf pak mengganggu waktunyya. Saya Rindang mahasiswi 
IAIN akan mengadakan penelitian disini, dan tadi juga habis dari 
pak muji dan langsung disuruh ke bapak saja. 
Pak Fauzi  : iya mbak, silahkan duduk. Penelitian? Judulnya apa mbak? 
 Penulis  :“implemntasi lesson study dalam pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang” pripun pak, saget 
nopo mboten? 
Pak Fauzi  : ya jelass bisa mbak.  
Penulis  : kira-kira kapan ya pak, jadwal untuk lesson study? 
Pak Fauzi  : ini baru kemaren di laksanakan tuh mbak, gini aja sampean 
hubungi saya saja ya mbak. Dan ini no saya 085######## 
sampean Tanya kapan jadwalnnya nanti saya kasih tau. 
Penulis  : iya pak, makasih. Mungkin hanya ini dahulu. Untuk wawancara 
dan observasi di lain waktu pak. Nanti saya jadwalkan lagi. 
Pak Fauzi  : iya mbak. Nnati kalo mau kesini sms saya dulu ya. Sebab saya 
sibuk sekali, kan kasian nanti kalao kesini nunggunya lama. 
Penulis  : iya pak. Trimakasih pak, Wassalamu’alaikum. Permisi 
Pak Fauzi  : wa’alaikumsalam mariii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE 
Kode  : O-3 
Hari/tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
Lokasi  : Ruang pertemuan SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang. 
Topic  : Observasi perencanaan  lesson study pada pembelajaran PAI 
 
Pagi itu hari Senin, 24 Juli 2017 saya memasuki ruang guru mencari bapak 
Fauzi setelah bertemu beliau saya di ajak langsung ke ruang pertemuan bersama 
bapak Fauzi Nugroho dan observer lainnya untuk merencanakan pembelajaran 
lesson study. Hasil observasi kegiatan pembelajaran pada hari senin, 24 Juli 2017,  
pukul  09.40-10.40 di ruang pertemuan dengan Bapak Fauzi Nugroho dan observer 
lainnya. Perencanaan yang telah dibuat adalah sebagai berikut: 
”Assalamu’alaikum Wr Wb. saya akan mempresentasikan rencana pembelajaran 
saya yang akan di lakukan dalam pembelajaran di kelas VIII Faqh Usman mata 
pelajaran Akidah Akhlak dengan materi meningkatkan keimanan kepada kitab-
 kitab Allah SWT. dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi 
dan melihat video. Pembelajaran dimulai dengan salam lalu berdoa bersama 
kemudian memperlihatkan video yang terkait pada materi lalu menjelaskan inti 
dari video tersebut. setelah siswa menyimak lalu siswa membentuk kelompok 
untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang ada.” 
Setelah bapak Fauzi mempresentasikan perencanaannya kemudian bapak 
Rifqi mempersentasikan perencanaan untuk hari kamis 27 Juli 2017 di kelas VIII 
Buaya Hamka dengan mata pelajaran Fiqh, sebagai berikut: 
”Assalamu’alaikum Wr Wb. saya akan mempresentasikan rencana pembelajaran 
saya yang akan di lakukan dalam pembelajaran di kelas VIII Buya Hamka  mata 
pelajaran Fiqh dengan materisujud tilawah. dengan menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab. Pembelajaran dimulai dengan salam lalu berdoa bersama 
kemudian dilanjutkan absensi kelas dan mengkaitakan materi dengan kehidupan 
sehari-hari. Kegiatan inti menjelaskan pengertian serta tata cara sujud tilawah dan 
diakhiri dengan evaluasi dan ditutup dengan salam.” 
 
Setelah kedua guru model telah mempersentasikan Bapak mujibudakwah selaku 
penanggungjawab memberikan ucapan terimaksih kepada bapk Fauzi selaku guru 
model dan bapak rifqi, serta ibu sukesih, ibu Desi selaku observer dalam kegiatan 
perencanaan. Kemudian tidak ada masukan dari observer maka bapak 
mujibukwah hanya menambahkan bahwa pembelajaran menggunakan LCD 
sedangkan LCD dalam kelas sedang dalam perbaikan. Maka sebelum 
pembelajaran dimulai harus menyiapkan LCD dan perlengkapan lainnya. Sebelum 
diskusi ditutup bapak mujibudakwah memimpin doa agar kegiatan pembelajaran 
berjalan dengan lancar dan ditutup dengan membaca hamdallah bersama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE 
Kode  : O-4 
Hari/tanggal : Selasa, 25 Juli 2017 
Lokasi  : Ruang kelas VIII SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang. 
Topic  : Observasi  lesson study pada pembelajaran PAI 
 
Pagi itu hari Selasa, 25 Juli 2017 saya memasuki ruang guru mencari bapak Fauzi 
setelah bertemu beliau saya di ajak langsung ke kelas Faqih Usman/VIII bersama 
bapak Fauzi Nugroho dan observer lainnya untuk observasi pembelajaran lesson 
study. Hasil observasi kegiatan pembelajaran pada hari selasa, 25 Juli 2017,  pukul  
07.40-09.40 di kelas Faqih Usman /VIII dengan Bapak Fauzi Nugroho. Kegiatan 
 pembelajaran pada hari itu adalah Kitab-Kitab Allah SWT., dengan rincian 
pembelajaran sebagai berikut : 
a. Pembelajaran di mulai pukul 07.40  
Pembelajaran  di mulai pukul 07.40 tepat,  di ruang Fafiq Usman kelas VIII oleh 
Bapak Fauzi Nuroho  
b. Mengucapkan salam  
Sebelum pembelajaran di mulai terlebih dahulu guru meengucapkan salam kepada 
siswa. 
c. Menyampaikan tujuan 
Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan yaitu Kitab-Kitab Allah 
SWT. 
d. Menghubungkan Materi 
 Guru meminta siswa untuk menulis judul bab yang akan dipelajari.  
 Guru menyinggung pelajaran yang sebelumnya dan bertanya kepada 
siswa mengenai materi tersebut guna memutar kembali ingatan siswa. 
e. pukul 08.04 pembelajaran inti di mulai 
 Guru menjelaskan pengertian kitab-kitab Allah SWT. 
 Guru meminta salah satu siswa untuk membacakan ayat Al-Qur’an 
tentang kitab-kitab Allah SWT dan guru menyuruh siswanya untuk 
menghafalkannya. 
 Guru memeperlihatkan video tentang kitab-kitab Allah SWT. 
 Guru meminta siswa untuk menjelaskan kitab-kitab Allah SWT dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Didalam kegiatan pembelajaran ini menggunakan metode diskusi jadi 
siswa presentasi hasil diskusi maupun praktek-praktek. Pembelajaran 
ini menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, diskusi dan CTL 
saja. 
 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. 
 Guru meminta salah satu siswa untuk membacakan ayat tentang kitab-
kitab Allah SWT. 
f. Pukul 09.20 evaluasi pembelajaran 
 Guru melakukan evaluasi secara lisan. 
  Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dan menunjuk siswa untuk 
menjawabnya. 
 Setelah itu guru melakukan game dengan cara memberikan soal dan 
siswa hanya menjawab “Benar atau Salah”. 
 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas. 
 Guru menyimpulkan pendapat siswa dan menyimpulkan semua materi 
yang telah dibahas. 
g. Pukul 09.35 pembelajaran selesai 
 Guru menutup dengan hamdallah dan mengucapkan salam. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE 
Kode  : W-I 
Hari/tanggal :Selasa 25 juli 2017 
Lokasi  : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang. 
 Topic  : Wawancara  Kepada Wali Murid (Observer) 
Informan :Bapak Sutomo (Bapak dari Danang Firmansyah) 
 
Pada hari selasa pukul 10.10 WIB setelah kegiatan Lesson study di 
laksanakan. Saya langsung keluar dan menemui seorang observer. Bapak Sutomo, 
bapaknya Danang Firmansyah anak kelas VIII Faqh Usman. Untuk 
mewawancarai tentang kegiatan lesson study. 
Peneliti  :”Assalamu’alakum. pak” 
Informan :”Waalaikumsalam, Mabak” 
Peneliti  :”Boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara pak?” 
Informan :”ohh boleh mbak, monggo” 
Peneliti  :”Niki dengan bapak sinten njihh?” 
Informan :”Kulo Sutomo mbak, bapak dari Danang Firmansyah” 
Peneliti  :”Dalemipun pundi pak?” 
Informan :”Gumpang Lor mbak?” 
Peneliti  :”Langsung mawon njih pak, pripun menurutipun bapak tentang 
lesson study?” 
Informan :”Menurut saya lesson study niku kegiatan sik sae mbk, nggak 
semua sekolah melakukan kegiatan ini. Kegiatan pembelajaran 
yang didatangkan wali murid untuk mengamati jalannya 
pembelajaran.”  
Peneliti  :”Apakah yang anda harapakan dari LS?” 
Informan :”Yang saya harapkan dari lesson study adalah guru dapat 
mengatasi masalah pembelajaran yang sering terjadi dikelas. 
Seperti guru suka meninggal kelas saat jam pelajaran dan dengan 
 adanya lesson study para porang tua tau pembelajaran yang 
diajarkan kepada anak-anaknya yang disekolah.” 
Peneliti :”Apa yang bapak lihat ketika pemebelajaran dilaksanakan?” 
Informan :”Ada seorang siswa sedang berbicara sendiri dengan temannya. 
Lalu kemudian guru memberikan hukuman kepada siswa tersebut 
dengan menyuruh siswa untuk menjelaskan tentang materi kitab-
kitab Allah sesuai video yang dilihatnya dan diberi pengarahan dari 
guru.” 
Peneliti :”Bagaimana tanggapan bapak terhadap kegiatan lesson study yang 
dilaksanakan bapak Fauzi?” 
Informan :” menurut saya pembelajaran sudah baik namun lebih 
ditngakatkan lagi dalam mengembangkan metodenya. Seperti yang 
dikatakan bapak kepala sekolah yaitu mengembangkan lagi dalam 
metodennya. Sebab apabila hanya metode ceramah dan menonton 
video siswa sudah biasa.” 
Peneliti  :”Apakah anda mendukung?” 
Informan :”Saya mendukung mbak, sebab saya tau pembelajaran yang 
diajarkan kepada anak saya.” 
Peneliti  :”Bagaimana langkah-langkah LS yang diterapkan pak Fauzi?” 
Informan :”Langkah yang dilakukan oleh pak Fauzi sudah baik mbak. Siswa 
juga tidak begitu rame hanya ada beberapa siswa yang rame sendiri 
dengan temannya. Namanya anak orang ya mbak, Sifatnya beda-
beda.  
Peneliti  :”Njihh pak, Mungkin segini saja pertanyaan saya. Mohon maaf 
apabila telah mengganggu bapak. Assalmu’alaikum.” 
Informan :”Waalaikumsalam.” 
 
  
 
FILED NOTE 
Kode  : W-2 
Hari/tanggal : Selasa 25 Juli 2017, Pukul 10.50 WIB. 
Lokasi  : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang. 
Topic  : Wawancara Kepada siswa Kelas VIII Faqh Usman Tentang 
Lesson Study 
Informan : Angela Calvina Irena P  
Setelah selesai observasi kegiatan lesson study saya langsung  
mewawancarai murid kelas VIII Faqh Usman.. Setelah sudah diizinkan kemudian 
langsung ke kelas Faqh Usman dan bertemu dengan Angelna Calvina Irena P. 
Berikut wawancaranya: 
Peneliti :”Assalamu’alaikum…” 
Informan :”Waalaikumsaalam” 
Peneliti :”Boleh bicara sebentar dek?” 
Informan :”Iya mbak, ada apa ya mbak?” 
Peneliti :”Saya mau Tanya-tanya tentang lesson study kemaren pas 
hari selasa dek?” 
Informan :”Oh iyaa mbak” 
Peneliti :”Menurut adek apa sih lesson study itu?” 
Informan :”Menurut saya lesson study adalah kegiatan belajar 
mengajar yang mana guru saling berkolaborasi dengan guru 
lain untuk meningkatkan kualitas mutu pembelajaran dan 
yang mana dalam pembelajaran terdapat observer.” 
 Peneliti :”Apakah kegiatan lesson study dilakukan setiap hari atau 
hanya momen-momen tertentu?” 
Informan :”Kegiatan lesson study dilakukan setiap pembelajaran 
sehingga semua guru dapat jadwal kegiatan lesson study 
tanpa terkecuali.”  
Peneliti :”Setuju atau tidak, kamu dalam kegiatan lesson study ini?” 
Informan :”Ya, setuju mbak. Masalahnya kan dalam kegiatan lesson 
study sekarang sudah mengundang orang tua. Sehingga 
orang tua tau kegiatan anaknya disekolah.” 
Peneliti :”Masalah apa sih yang kamu rasakan dalam kegiatan 
lesson study?” 
Informan :”Hemmm, gak ada masalah sih mbak. Semua sama saja 
dengan kegiatan pembelajaran pada umumnya.” 
Peneliti :”Bagaimana menurut kamu tentang lesson study yang 
dilakukan  oleh pak Fauzi?” 
Informan :”Yang dilakukan oleh pak Fauzi dalam kegiatan lesson 
study sudah baik mbak. Penyampaiyan materi pun jelas.” 
Peneliti :”Satu pertanyaan lagi ya dek, Apakah dalam proses 
pembelajaran guru selalu membawa RPP atau tidak. Atau 
pas kegiatan lesson study saja?” 
Informan :”RPP mbak? yang rencana pembelajaran itu kan mbak?” 
Peneliti :”Iya dek.” 
Informan :”Ohh kalau itu dibawa terus mbak. Tidak hanya pas 
kegiatan lesson study saja.” 
Peneliti :”OH gitu ya dek, makasih ya dek kalau gitu. Saya permisi 
dulu. Assalamu’alaikum.” 
 Informan :”Waalaikumsalam.” 
 
 
 
 
FILED NOTE 
Kode  : O-5 
Hari/tanggal : Kamis, 27 Juli 2017 
Lokasi : Ruang kelas VIII Buaya Hamka SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Gumpang. 
Topic  : Observasi  lesson study pada pembelajaran PAI 
 
Pagi itu hari kamis, 27 Juli 2017 saya memasuki ruang guru mencari bapak Fauzi 
setelah bertemu beliau saya di ajak langsung ke kelas Buaya Hamka/VIII bersama 
bapak Fauzi Nugroho dan observer lainnya untuk observasi pembelajaran lesson 
study. Hasil observasi kegiatan pembelajaran pada hari kamis, 27 Juli 2017,  pukul  
10.10-11.30 di kelas Buaya Hamka /VIII dengan Bapak Muhammad Rifqi. Kegiatan 
pembelajaran pada hari itu adalah sujud syukur dengan rincian pembelajaran sebagai 
berikut : 
a. Pembelajaran di mulai pukul 10.10 
Pembelajaran  di mulai pukul 10.10 tepat,  di ruang Buaya Hamka kelas VIII oleh 
Bapak Muhammad Rifqi 
b. Mengucapkan salam  
Sebelum pembelajaran di mulai terlebih dahulu guru meengucapkan salam kepada 
siswa. 
c. Menyampaikan tujuan 
Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan yaitu sujud syukur. 
d. Menghubungkan Materi 
  Guru meminta siswa untuk menulis judul bab yang akan dipelajari.  
 Guru menyinggung pelajaran yang sebelumnya dan bertanya kepada 
siswa mengenai materi tersebut guna memutar kembali ingatan siswa. 
e. pukul 10.50 pembelajaran inti di mulai 
 Guru menjelaskan pengertian sujud syukur. 
 Guru meminta salah satu siswa untuk membacakan ayat Al-Qur’an 
tentang sujud syukur dan guru menyuruh siswanya untuk 
membacannya. 
 Guru menjelaskan pengertian dan tata cara sujud syukur. 
 Guru menyuruh salah satu siswa untuk maju dan mempraktekan sujud 
syukur. 
 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. 
f. Pukul 11.10 evaluasi pembelajaran 
 Guru melakukan evaluasi secara lisan. 
 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dan menunjuk siswa untuk 
menjawabnya. 
 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas. 
 Guru menyimpulkan pendapat siswa dan menyimpulkan semua materi 
yang telah dibahas. 
g. Pukul 11.25 pembelajaran selesai 
 Guru menutup dengan hamdallah dan mengucapkan salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE 
Kode  : W-3 
Hari/tanggal :Kamis 27 Juli 2017 
Lokasi  : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang. 
Topic  : Wawancara  Kepada Wali Murid (Observer) 
Informan :Bapak Sutris  
 
Pada hari kamis pukul 11.45 WIB setelah kegiatan Lesson study di 
laksanakan. Saya langsung keluar dan menemui seorang observer. Bapak Sutris 
bapak dari anak kelas VIII Buya Hamka. Untuk mewawancarai tentang kegiatan 
lesson study. 
Peneliti  :”Assalamu’alakum. pak” 
Informan :”Waalaikumsalam, Mbak” 
Peneliti  :”Boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara pak?” 
 Informan :”ohh boleh mbak, monggo” 
Peneliti  :”Niki dengan bapak sinten njihh?” 
Informan :”Kulo Sutris mbak,” 
Peneliti  :”Dalemipun pundi pak?” 
Informan :”kulo Gumpang kidu mbak.” 
Peneliti :”Bagaimana pendapat bapak tentang lesson study yang 
dilaksanakan bapak Rifqi.” 
Informan :” Bapak Rifqi dalam menjelaskan sudah baik, dalam menjelaskan 
pun beliau dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa 
lebih mudah memahami materi. Tidak hanya itu dalam 
menjelaskan tata cara sujud syukur dengan memberikan 
contohnya.” 
Peneliti :”Apa saja yang bapak lihat dalam kegiatan pembelajaran bapak 
Rifqi?” 
Informan :”Dalam pembelajaran bapak Rifqi mmemberikan pertanyaan. 
Pertanyaan dari materi yang telah dijelaskan yaitu sujud syukur. 
Siswa yang mendapat pertanyaan dari bapak Rifqi adalah siswa 
yang mendapat nomor absen 12.” 
Peneliti :”Apakah ada tanggapan untuk kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan bapak Rifqi?” 
Informan :”Pembelajaran yang dilakukan oleh bapak Rifqi sudah bagus, saya 
setuju yang dikatakan oleh bapak Suyitno dan bapak kepala 
sekolah bahwa pembelajaran yang dilaksanakan oleh bapak Rifqi 
sangat bagus. Dalam pembelajaran pak Rifqi menggunakan metode 
demontrasi sehingga siswa lebih mudah dalam memahaminnya dan 
dalam pembelajaran ada pengaplikasikannya. Sehingga siswa 
mampu memahami materi sujud syukur.” 
 Peneliti :” Apakah yang anda harapakan dari LS?” 
Informan :”Yang saya harapkan dari lesson study adalah guru dapat 
mengatasi masalah pembelajaran. Seperti guru suka meninggal 
kelas saat jam pelajaran dan dengan adanya lesson study para 
porang tua tau pembelajaran yang diajarkan kepada anak-anaknya 
yang disekolah. Sehingga adanya keterbukaan antara sekolah 
dengan orangtua” 
Peneliti  :”Njihh pak, Mungkin segini saja pertanyaan saya. Mohon maaf 
apabila telah mengganggu bapak. Assalmu’alaikum.” 
Informan :”Waalaikumsalam.” 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE 
Kode  : W-4 
Hari/tanggal : Kamis, 27 Juli 2017, Pukul 13.00 WIB. 
Lokasi  : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang. 
Topic : Wawancara Kepada siswa Kelas VIII Faqh Usman Tentang 
Lesson Study 
Informan : Avicena Al-Firdaus 
 
 Pada hari kamis 27 Juli 2017 saya ke SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
PK Gumpang untuk mewawancarai murid kelas VIII Buya Hamka. Setelah 
observasi selesai saya meminta izin untuk mewawancarai murid. Setelah sudah 
diizinkan kemudian langsung ke kelas Buya Hamka dan bertemu dengan Avicena 
Al-Firdaus. Berikut wawancaranya: 
Peneliti :”Assalamu’alaikum…” 
Informan :”Waalaikumsaalam” 
Peneliti :”Boleh bicara sebentar dek?” 
Informan :”Iya mbak, ada apa ya mbak?” 
Peneliti :”Saya mau Tanya-tanya tentang lesson study kemaren pas 
hari selasa dek?” 
Informan :”Oh iyaa mbak” 
Peneliti :”Bagaimana Bapak Rifqi dalam membuka pembelajaran ?” 
Informan :” Bapak Rifqi membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. Lalu mengabsen siswa yang tidak 
hadir dan langsung memulai pembelajaran. Pembelajaran 
menggunakan media buku pegangan siswa dan guru.” 
Peneliti :”OH gitu ya dek, makasih ya dek kalau gitu. Saya permisi 
dulu. Assalamu’alaikum.” 
Informan :”Waalaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE 
Kode  : W-5 
Hari/tanggal : Sabtu 29 Juli 2017 Pukul 08.20 WIB 
Lokasi  : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang. 
Topic  : Wawancara Kepada Bapak Kepala Madrasah 
 Informan : Bapak Mujibudakwah S.Pd (Kepala Madrasah) 
 Pada hari selasa saya pergi ke SMP Muhammadiyah al-Kautsar PK dengan 
tujuan ingin bertemu Bapak Mujibudakwah S. Pd., selaku kepala madrasah. 
Sesampai di kantor Bapak Mujibudakwah sedang tidak sibuk dan dapat di 
wawancarai. 
 Penulis  :”Assalamu’alaikum …” 
 KaMad  :”Wa’alaikumsalam, silahkan duduk mbak, ada perlu apa 
mbk?” 
Penulis  :”Saya mahasiswa IAIN ingin mewawancari bapak seputar 
dengan sejarah SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK dan 
tentang LS?” 
 KaMad  :”Iya mbak, silahkan mau bertanya apa dulu?” 
Penulis  :“Bagaimana sejarah perkembangan SMP Muhammadiyah 
al-kautsar pk ?” 
KaMad :”SMP Muhammadiyah Al-kautsar PK berdiri pada tahun 
2010. Pada awalnya belum memiliki tanah. Namun dengan 
keterbatasan biaya pengurus iuran dan meminjam bank. 
Berdirinya SMP Al Kautsar tidak terlepas dari peran para 
Ulama di sekitar desa dengan iuran untuk membebaskan tanah 
(mewaqofkan). Berdirinya melalui tahap per tahap. Mulai 
berdirinya pada bulan juli tahun 2010 dengan fasilitas 2 
gedung dengan jumlah siswa 6 orang. Angkatan ke 3 dengan 
fasilitas 2 kelas, 2 gedung gratis, 2 tahun bertahap mendapat 
hibah dari Pemerintah. SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
adalah berdiri pada tanggal 10 November 2009. Sekolah ini  
berstatus swasta, dibawah naungan Muhammadiyah.” 
Penulis  :“Apa visi dan misi SMP Muhammadiyah al-kautsar pk?” 
KaMad   :”Untuk visi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK adalah 
Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik 
berlandaskan keimanan, kreatifan, kecerdasan, dan 
 kemandirian serta tanggap terhadap perkembangan”.  dan 
misi salah satunya adalah Meningkatkan kompetensi 
pendidikan dan tenaga kependidikan, sehingga menjadi 
pendidik dan tenaga kependidikan yang professional dan 
tanggungjawab dalam tugasnya. Masih banyak lagi mabak, 
nanti saya kasih filenya saja.” 
Penulis   :”Iya pak, Terus bagaimana struktur organisasi SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar pk?” 
KaMad  :”Struktur organisasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
di kepalai oleh saya sendiri dan untuk selanjutnya nanti bisa 
minta file ke Pak Fauzi saja.” 
Penulis :”Barapa guru yang mengajar di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar PK?” 
KaMad :”Guru dan karyawan pada tahun 2017/2018 berjumlah 15 
orang. Mayoritas guru berpendidikan sarjana S1.” 
Penulis  :”Apa latar belakang terbentuknya LS di SMP 
Muhammadiyah al-kautsar pk?” 
KaMad  :”Latar belakang terbentuknya LS salah satunya adalah 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan kualitas 
pendidik di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK, Sehingga 
para orangtua tau proses pembelajaran disekolah anaknya.”   
Penulis  :”Sejak kapan LS terbentuk di SMP Muhammadiyah al-
kautsar pk?” 
KaMad  :”LS terbentuk sejak tahun 2014, yang mana pada LS 
pertama didatangi dosen UMS sebagai observernya, lalu 
tahun kedua oleh guru SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
PK dan tahun ketiga hingga saat ini dengan wali murid.” 
Penulis  :”Apa tujuan dan manfaat implementasi LS?” 
KaMad  :”Untuk tujuan LS adalah meningkatkan kualitas mutu guru 
dalm proses pembelajaran dan meningkatkan 
keprofesionalan guru. Manfaatnya guru dapat berkolaborasi 
antar guru untuk memvariasikan proses pembelajaran.” 
 Penulis  :”Bagaimana implementasi LS di SMP Muhammadiyah al-
kautsar pk Kartasura?” 
KaMad  :”Implementsi LS di SMP Muhmmdiyh Al-Kautsar PK 
dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh 
pihak penyelenggara LS yaitu Bapak Fauzi. Kemudian 
untuk observernya adalah guru mata pelajaran yang sedang 
tidak ada jam pelajaran.” 
Penulis  :”Apa ada hambatan  dalam melaksanakan LS ?” 
KaMad  :”Tentu saja ada mbak, penghambat dalam LS adalah 
Waktu/jadwal kegiatan lesson study berbenturan dengan 
kegiatan belajar mengajar, Kejenuhan guru; Tidak semua 
guru bisa mengikuti rangkaian lesson study. Persiapan guru 
model dalam menghadapi lesson study kurang. Anggaran 
dana untuk kegiatan lesson study kurang mencukupi dan 
masih banayak lainnya.” 
Penulis :”Untuk Pendukungnya pak?” 
KaMad :” Adanya dukungan penuh dari guru, wali murid dan 
komite sekolah SMP Muhammadiyah Al Kautsar Pk, 
Pembelajaran yang dapat mendorong siswa menjadi kreatif, 
aktif dan inovatif, Lesson study juga mampu 
mengembangkan pembelajaran PAI.” 
Penulis   :”Bagaimana perkembangan LS di SMP Muhammadiyah 
al-kautsar pk?” 
KaMad  :”Perekembangan LS sudah bisa diterima dan mulai ada 
peningktan dan dukungan dari wali murid, sebab dalam 
kegiatan LS tersebut wali murid dapat melihat kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas anak-anaknya.” 
Penulis   :”Apakah implementasi LS tidak mengganggu pelajaran 
lain? 
KaMad  :”Oh jelas tidak mbak, sebab LS kn sudh menjadi program 
sekolah ini maka dilakukan setiap pembelajaran. Namun 
 untuk observenya adalah guru yang pada saat itu sedang 
tidak ada jam pembelajaran.” 
Penulis   :”Langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan dalam 
LS?” 
KaMad  :”Langkah yang dilakukan yang pertama adalah 
perencanaan, karna dengan perencenaan kegiatan LS 
diharapkan akan sesuai dengan tujuan. Kemudian adalah 
pelaksanan, refleksi, dan tindak lanjut.”  
Penulis   :”Siapa saja yang harus mengikuti LS ? dan apakah 
sebelum memulai LS guru model harus terpenuhi 
administrasi (RPP, SILABUS) ?” 
KaMad  :”yang menjadi observer adalah wali murid, mali murid 
tidak semua wali murid. hanya wali murid yang mengerti 
tentang pembelajaran saja dan guru SMP Muhammadiyah 
Al-Kautsar PK. Untuk administrasi tentu saja ada mbak. 
Akan tetapi guru juga harus kreativ dalam mengkondisikan 
kelas. Karena masalah dalam kelas tidak ada yang tahu.” 
Penulis   :”Apakah anda mendukung dengan adanya LS ?” 
KaMad  :”Ya saya sangat setuju mbak, sebagai kepala sekolah 
ketika ada program yang baik kualits sekolah maka saya 
sangat menyetuju itu.” 
Penulis   :”Adakah perubahan dalam pembelajaran sebelum diadakan 
LS dengan sesusadah?” 
KaMad  :”Perubahan yang ada setelah lesson study itu salah satunya 
adalah guru akan lebih kreativ dalam krgiatan belajar 
mengajar (KBM), guru akan lebih mudah dalam mengatasi 
masalah yang ada dalam kelas, tidak adanya mal praktek 
dalam proses pembelajaran.” 
Penulis   :”Oh begiti ya pak… Mungkin sedikit wawancara dari saya, 
Saya mengucapkan terima kasih. Mohon maaf sudah 
mengganggu waktu bapak.” 
KaMad  :”Iya mbak, gak apa-apa.” 
 Penulis   :”Iya pak, kalo begitu saya pamit dulu. 
Assalmu’alaikum..?” 
KaMad  :”Waalaikumsalam..” 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE 
Kode  : W-6 
Hari/tanggal : Sabtu, 29 Juli 2017 Pukul 10.05 WIB 
Lokasi  : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang. 
Topic  : Wawancara Kepada Guru Model Tentang Lesson Study 
Informan : Bapak Fauzi Nugroho S. Pd 
 Pada hari Sabtu 29 Juli 2017 pukul 08.10 WIB saya mengunjungi SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang saya langsung kekantor guru untuk 
bertemu dengan bapak kepala sekolah untuk wawancara, sekitar pukul 10.05 WIB 
saya beretemu Bapak Fauzi untuk wawancara juga. Sebelumnya yang mana saya 
dengan beliau sudah janjian dahulu. 
Penulis  :”Assalamu’alaikum.” 
Guru model :”Waalaikumsalam.” 
Penulis :”Maaf mengganggu waktu bapak. Saya rindang mahasiswa 
IAIN yang kemaren sudah janjian dengan bapak ingin 
wawancara dengan bapak?” 
Guru model :”Oh iya mbak, silahkan duduk dahulu.” 
 Penulis  :”Iya pak.” 
Guru model :”Ada yang bisa saya bantu mbak, mau tnya apa 
njenengan?” 
Penulis  :”Langsung saja nggeh pak. Bagaimana menurut bapak 
tentang LS?” 
Guru model :”Menurut saya lesson study itu suatu program yang 
dilakukan berkolaborasi antar guru satu dengan guru 
lainnya untuk meningktkan kualitas mutu pembelajaran 
keprofesionalan guru dalam mengajar.” 
Penulis  :”Siapa saja yang mengikuti lesson study? Semua wali 
murid?” 
Guru Model :”Tidak mbak, berhubungan ruangan yang tidak 
memungkinkan, hanya beberapa wali murid saja. Wali 
murid itu juga kami ambil yang mengerti dalam 
pembelajaran, wali murid yang anaknya memiliki tingkah 
khusus (suka ramai, gangguin teman) dan guru-guru sini 
saja mbak.” 
Penulis   :”Langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan dalam 
LS? 
Guru Model :”Untuk langkah-langkah lesson study yang pertama adalah 
perencanaan dulu. Semua yang akan dilakukan 
direncanakan dulu. Mulai dari mengidentifikasi masalah, 
metode yang digunakan, strategi pembelajaran dan masih 
banyak lagi permasalahan-permasalahan yang ada dikelas. 
Lalu setelah itu baru pelaksanaan lesson study terus refleksi 
dalam refleksi ini seperti halnya diskusi untuk menanggapi 
kegiatan lesson study dan yang terakhir adalah tindak lanjut 
dari lesson study.”  
Penulis :”Bagaimana tahap akhir dari kegiatan plan pada kegiatan 
pembelajaran bapak?” 
Informan :”Pada tahap plan diakhiri dengan memberikan tanggapan 
untuk saya, tanggapannya dari bapak kepala sekolah. 
 Setelah itu menyimpulkan dari kegiatan tersebut dan 
ditutup oleh bapak kepala sekolah dengan membaca 
Hamdallah bersama-sama.” 
Penulis :”Siapa saja yang menjadi observer dala lesson study pada 
hari selasa 25 Juli 2017?” 
Informan :”observernya mata pelajaran akidah akhlak adalah Bapak 
Mujibudakwah S. Pd. selaku kepala sekolah s Ibu Sukesi, 
S.Psi. selaku guru mata pelajaran bahasa Jawa dan guru 
BK, Ibu Yustri Mindaryani, S.Pd. selaku guru bahasa 
Inggris,  serta wali murid kelas VIII Faqh Usman.” 
Penulis  :”Apakah bapak mendukung dengan adanya LS?” 
Guru Model :”Saya mendukung mbak, jika kegiatan ini baik dan 
meningktkan mutu pendidikan jelas saya mendukung.” 
Penulis :”Adakah perubahan dalam pembelajaran sebelum diadakan 
LS dengan sesusadah.?” 
Guru Model :”Jelas ada mbak, seperti hal nya kemaren itu. Jika tidak 
ada masukan dari bapak ibu guru saya tidak akan tau 
kekurangan saya. Maka dengan ini kegiatan lesson study 
dapat diartikan sebagai belajar didalam pembelajaran. 
Penulis  :”Apakah latar belakang pelaksanaan program LS?” 
Guru Model :”Yang menjadi latar belakang pelaksanaan lesson study 
salah satunya meningkatkan sumber daya manusia (SDM) 
dan sudah seharusnya kualitas sumber daya manusia 
ditingkatkan dengan cara pendidikan yang sistematis dan 
terarah dengan adanya kegiatan lesson study tersebyt dapat 
menjadi metode untuk meningkatkan itu semua.” 
Penulis  :”Masalah apa saja yang ada dalam LS?” 
Guru Model :”Masalah dalam kegiatan lesson study adalah guru tidak 
dapat mengikuti kegiatan lesson study sebab ada sebagian 
guru yang memeliki jam pembelajaran yang sama, ruangan 
yang kurang memadai sehingga tidak semua wali murid 
diundang dan masih banyak lagi mbak.” 
 Penulis  :”Apa tujuan diadakannya program LS?” 
Guru Model :”Tujuan dari lesson study yang jelas untuk meningktkan 
mutu pembelajaran yang berkualitas. Sehingga output yang 
keluarkan dapat bersaing dan tidak kalah dengan sekolah-
sekolah negeri.” 
Penulis :”Kalo faktor-faktor penghambat dan pendukung lesson 
study sendiri apa saja pak?” 
Guru Model :”untuk faktor penghambat lesson study adalah waktu atau 
jadwal kegiatan lesson study berbenturan dengan kegiatan 
belajar mengajar, kejenuhan guru, tidak semua guru bisa 
mengikuti rangkaian lesson study, persiapan guru model 
dalam menghadapi lesson study kurang, anggaran dana 
untuk kegiatan lesson study kurang mencukupi. Sedangkan 
faktor pendukung lesson study adanya dukungan penuh, 
pembelajaran yang dapat mendorong siswa menjadi kreatif, 
aktif dan inovatif, lesson study juga mampu 
mengembangkan pembelajaran PAI.” 
Penulis :” Apakah yang dilakukan Bapak Rifqi dalam tahap 
perencanaan?” 
Guru Model :”Dalam perencanaannya bapak Rifqi tidak menggunakan 
LCD hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab 
dan demonstrasi. Pembelajaran dimulai dengan salam, 
berdoa lalu mengabsen siswa. Materi yang akan 
disampaikan adalah sujud tilawah.” 
Penulis :”Apa yang dilakukan Bapak Rifqi dalam kegiatan 
pembelajaran?” 
Guru Model :”Bapak Rifqi memeberikan pertanyaan dengan menunjuk 
siswa yang memiliki nomor absen 12 yaitu Avicena 
AlFirdaus.” 
Penulis  :”Oh gitu ya pak. Mungkin hanya itu pak. Terimakasih atas 
waktunya.” 
Guru Model :”Iya mbak. 
 Penulis :”Maaf ya pak sudah mengganggu waktu bapak. Kalau 
begitu saya pamit pak. Assalamu’alaikum.” 
Guru Model :”Iya mbak. Waalaikumsalam.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILED NOTE 
Kode  : W-7 
 Hari/tanggal :Sabtu 29 Juli 2017 Pukul 13.00 WIB 
Lokasi  : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang. 
Topic  : Wawancara  Kepada Guru Mapel (Observer) 
Informan : Bapak Rifqi (Wakil Kepala Kesiswaan) 
Pada hari selasa sekitar pukul 13.00 Wib saya masuk kantor untuk 
menemui pak Rifqi yang mana meminta waktunya sebentar untuk wawancara 
mengenai lesson study. 
Penulis  :”Assalamua’alaikum …” 
Informan  :”Waalaikumsalam, iya mbak ada apa?” 
Penulis  :”Mau minta waktunya sebentar pak buat wawancara 
mengenai kegiatan lesson study yang telah dilksanakan oleh 
bapak Fauzi?” 
Informan  :”Ohh iya mbak silahkan duduk dulu.” 
Penulis   :”Iya pak.” 
Informan  :”Gimana mbak, ada yang bisa saya bantu?” 
Penulis   :”Begini pak, apakah yang bapak harapakan dari LS?” 
Informan :”Yang saya harapkan dari kegiatan Lesson study dapat 
meningkatkan mutu kualitas pembelajaran yang mana 
terhindar dari masalah praktek pembelajaran yang sering 
ada di kelas-kelas. Selain itu LS juga bisa meningkatkan 
keprofesionalan guru.” 
Penulis  :”Bagaimana menurut bapak tentang LS?” 
Informan :”Menurut saya LS itu memberikan banyak kesempatan 
kepada guru untuk membuat bermakna ide-ide pendidikan 
dalam praktik pembelajaran mereka, untuk mengubah 
perspektif mereka tentang pembelajaran, dan untuk belajar 
mengamati praktik pembelajaran mereka dari perspektif 
siswa.” 
Penulis   :”Apakah bapak mendukung?” 
Informan  :”iya mbak, saya sangat mendukung kegiatan ini.” 
 Penulis  :”Adakah perubahan dalam pembelajaran sebelum diadakan 
LS dengan sesusadah?” 
Informan :”Jelas ada mbak, perubahannya adalah dengan adanya 
kolaborasi antar guru. Guru dapat bervariasi dalam 
memberikan strategi dan metode serta dengan mudah 
mengkondisikan kelas.” 
Penulis   :”Apakah latar belakang pelaksanaan program LS?” 
Informan :”Latar belakang lesson study dapat memperbaiki dan 
meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran Upaya 
untuk menuju keprofesionalan guru dengan lesson study 
merupakan hal yang baik dan bagus untuk diterapkan pada 
setiap lembaga sekolah ataupun setiap yayasan untuk 
memajukan mutu SDM (sumber daya manusia). 
Penulis   :”Masalah apa saja yang ada dalam LS?” 
Informan :”Masalah dalam LS ya mbak, emm waktu yang sering 
bentrok dengan jadwal guru lain, membutuhkan biaya juga 
ya mbak,” 
Penulis   :”Bagaimana langkah-langkah LS yang diterapkan guru 
model?” 
Informan :”Langkah LS adalah Plan (Perencanaan), Do 
(Pelaksanaan), See (refleksi) dan Act (tindak lanjut) 
Penulis :”Apakah yang dilakukan Bapak Fauzi dalam tahap 
perencanaan?” 
Informan :”Bapak fauzi dalam perencanaan menjelaskan tahapan 
dalam pembelajaran, seperti materi yang akan diajarkan. 
Menggunakan metode Tanya jawab, ceramah dan diskusi 
serta melihatkan video kepada siswa yang terkait dengan 
materi.” 
Penulis :”Apa saja tanggapan dalam tahap plan yang dilakukan oleh 
Bapak Fauzi?” 
 Informan :“Tanggapan dari Bapak Mujibudakwah bahwa, sebelum 
pembelajaran dimulai segera mempersiapkan peralatan 
yang akan digunakan agar tidak membuang waktu.” 
Penulis :Siapa saja observer yang ada pada tahap plan yang 
dilakukan oleh bapak Fauzi?” 
Informan :”Observernya adalah Bapak Mujibudakwah S. Pd. sebagai 
kepala sekolah Bapak Fauzi Nugroho S. Pd. dan Ibu Desi 
Yulihapsari, S.Pd. sebagai guru biologi dan PKN.” 
Penulis :”Bagaimana tanggapan bapak terhadap kegiatan lesson 
study pada pembelajaran yang dilaksankan bapak Fauzi?” 
Informan :”menurut saya pembelajaran yang dilakukan bapak Fauzi 
sudah sangat baik. Namun ada harus dikembangkan lagi 
strategi dan metodenya. Agar siswa tidak bosan dan lebih 
menarik lagi.” 
Penulis  :”Apakah sudah sesuai silabus dalam pembelajaran LS 
yang dilakukan oleh Bapak Fauzi?” 
Informan :”Ya mbak, sudah sesuai silabus. tapi benar kata bu Sukesih 
tadi. Seharusnya tidak hanya metode diskusi dan ceramah 
akan tetapi ditambah lagi agar siswa tidak bosen.” 
Penulis :”Apa tanggapan dari bapak kepala sekolah dalam 
menanggapi kegiatan lesson study bapak?” 
Informan :”Dalam tanggapan bapak kepala sekolah dalam 
perencanaan yang saya laksanakan tidak ada masalah. 
Hanya bapak Mujibudakwah lebih menegaskan lagi tentang 
metode yang akan saya gunakan. Agar kegiatan  
pembelajaran berjalan dengan lancar.” 
Penulis :”Bagaimana tahap akhir dari kegiatan plan pada kegiatan 
pembelajaran bapak? 
Informan :”Pada tahap plan diakhiri dengan memberikan tanggapan 
untuk saya, tanggapannya dari bapak kepala sekolah. 
Setelah itu menyimpulkan dari kegiatan tersebut dan 
 ditutup oleh bapak kepala sekolah dengan membaca 
Hamdallah bersama-sama.” 
Penulis :”Siapa saja yang menjadi observer dala lesson study pada 
hari kamis 27 Juli 2017?” 
Informan :”observernya Bapak Mujibudakwah S. Pd. selaku kepala 
sekolah, Bapak Fauzi Nugroho S. Pd. selaku guru PAI,  Ibu 
Rose Dyah Setyowati, S. Pd. selaku bahasa Indonesia, Ibu 
Ema Mahardikawati, S.Pd. selaku guru matematika serta 
wali murid kelas VIII Buya Hamka 
Penulis  :”ohh gitu pak, mungkin ini dulu yang saya Tanya kan pak, 
maaf sudah mengganggu bapak. Dan saya pamit. 
Informan  :”Iya mbak, 
Penulis :”Assalamu’alaikum” 
Informan :Waalaikumsalm” 
FILED NOTE 
Kode  : O-6 
Hari/tanggal : Sabtu, 29 Juli 2017 
Lokasi :. SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang  
Topic : Observasi  Ruang SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Gumpang 
Pada hari sabtu setelah wawancara lesson syudy saya mengobservasi fasilitas yang 
ada dan disediakan oleh pihak sekolahan SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus Gumpang Kartasura, diantaranya: 
7) Ruang kelas 
Jumlah ruang kelas ada 5 kelas dengan ukuran 4X6 meter, yang terdiri 
Terdiri dari kelas AR Fahrudin 29 siswa, kelas buya hamka 29 siswa, Jendral 
Sudirman 34 siswa, Mas Mansyur 32 siswa, Faqh Usman 34 siswa. 
 Dilengkapi dengan meja, kursi, papan tulis dan sarana prasarana lainnya. 
Meskipun ruang kelas sederhana namun sangat kondusif untuk proses 
pembelajaran. Ruang kelas juga dihiasi dengan motivasi-motivasi yang 
didesign sendiri oleh siswa-siswi. 
8) Kantor Guru 
Kantor guru ukuran 6x8 meter, ukuran yang besar untuk guru sehingga 
guru sangat nyaman untuk istrah di kantor ketika tidak ada jam pembelajaran. 
Meja dan Kursi serta lemari juga tertata dengan rapih.   
9) Masjid 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang memiliki 1 masjid di 
lantai bawah dengan ukuran 8x12 meter dengan ukuran yang begitu besar. 
Sehingga para siswa dapat sholat berjamaah. Dilengkapi dengan mimbar, 
lemari dan saran prasarana lainnya. 
10) Perpustakaan  
Perpustakaan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Gumpang di 
lengkapi dengan buku-buku meskipun tidak begitu banyak koleksi yang 
tersedia namun sudah cukup membantu para siswa dan guru untuk 
menampatkan pengetahuan. 
11) Kamar mandi 
Kamar mandi ada 3 ruang, satu kamar mandi guru, dan dua kamar mandi 
siswa untuk putra dan putri. Kamar mandi tidak begitu besar hanya 2x4 meter. 
12) Sarana penunjng lainnya 
Masih banyak lagi sarana penunjang lainnya seperti kantor kepala 
sekolah, ruang tamu, dapur dan gudang. Gudang berisi alat-alat yang sudah 
 rusak dan tidak terpakai. Ada pula peralatan olah raga diletakan disebuah 
tempat tertentu. 
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 BAB I 
PROFIL & STRUKTUR ORGANISASI 
 
A. DATA SEKOLAH 
Nama Sekolah   : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus 
NSS/NPSN   : 202031112100 / 20360510 
Alamat Sekolah  : Jalan Cendana II RT 02 A RW III 
Gumpang, Kartasura, 
Sukoharjo 
Kode POS   : 57169 
No Telepon   : (0271) 7652814 
Email    : smpmuh.alkautsar@yahoo.com 
Tanggal Berdiri  : 10 November 2009 
 
 
B. VISI & MISI SEKOLAH 
Visi :  
Membentuk generasi yang Akhlaqul Karimah bercirikan keimanan, 
kecerdasan, dan kemandirian serta tanggap terhadap perkembangan dan 
kemajuan. 
Misi : 
1. Meningkatkan pemahaman keagamaan dengan “learning by doing” 
2. Membentuk jiwa kepemimpinan melalui program kesiswaan 
3. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan berbasis 
teknologi 
4. Mengoptimalkan potensi peserta didik melalui bimbingan konseling 
5. Membangkitkan kemampuan berkomunikasi dengan diri sendiri, orang 
lain dan lingkungan masyarakat 
 
 
C. TUJUAN PENDIDIKAN 
Tujuan sekolah merupakan jabaran dari Misi dan Visi sekolah agar 
komunikatif dan bisa diukur sebagai berikut : 
1. Unggul dalam kegiatan keagamaan dengan cara penerapan langsung 
oleh siswa 
2. Unggul dalam jiwa kepemimpinan 
3. Unggul dalam perolehan nilai UN 
4. Unggul dalam menata lingkungan yang Islami, bersih, rapi dan asri 
 
 
 D. ORGANISASI SEKOLAH 
 
1. Pengurus 
 Organisasi yang membawahi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus adalah Muhammadiyah yang mana dalam 
pelaksanaannya dibawah arahan Majelis DikdasmenPimpinan Cabang 
Muhammadiyah Kartasura melalui Badan Pelaksana Harian SDIT dan 
SMP Al-Kautsar PK. 
 
2. Pimpinan Sekolah 
Pimpinan Sekolah adalah Kepala Sekolah yang dibantu oleh Wakil 
Kepela Sekolah Kurikulum dan Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan. 
Adapun personalia yang menempati jabatan tersebut adalah : 
Kepala Sekolah  : Mujibuddakwah, S.Pd. 
Waka Kurikulum  : Muhammad Rifqi Nugroho, S.Pd. 
Waka Kesiswaan  : Fauzi Nugroho, S.Pd.I. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 STRUKTUR ORGANISASI SMP MUH AL-KAUTSAR PK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Dewan Guru 
Guru merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran. Hal ini disebabkan karena guru yang secara langsung 
berinteraksi dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
MAJELIS DIKDASMEN 
PCM KARTASURA 
BADAN PELAKSANA 
HARIAN (BPH) 
KEPALA SEKOLAH 
Mujibuddakwah, S.Pd. 
KOMITE SEKOLAH 
H. Soegito 
TATA USAHA 
1. Wiyono 
2. Ari Widyawati, S.Kel 
WAKA KESISWAAN 
Fauzi Nugroho, S.Pd.I. 
WAKA KURIKULUM 
Muhammad Rifqi N, S.Pd. 
Bimbingan Konseling 
Sukesi, S.Psi. 
WALI KELAS 
PESERTA DIDIK 
 Adapun dewan guru di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus adalah sebagai berikut: 
No Nama Jabatan 
Status  
Kepe- 
gawaian 
Tahun 
Masuk 
Alumni 
1 Mujibuddakwah, S.Pd. Guru Matematika GTY 2010 UMS 
2 Fauzi Nugroho, S.Pd.I. Guru PAI GTY 2010 IAIN 
3 Sukesi, S.Psi. Guru BK 
Guru B. Jawa 
GTY 2010 UMS 
4 Desi Yulihapsari, S.Pd. Guru Biologi 
Guru PKn 
GTY 2011 UMS 
5 Muhammad Rifqi N, S.Pd. Guru Fisika GTY 2011 UNS 
6 Yustri Mindaryani, S.Pd. Guru B. Inggris GTY 2011 UMS 
7 Rose Dyah Setyowati, S.Pd. Guru B. Indonesia GTY 2012 UNS 
8 Ema Mahardhikawati, S.Pd. Guru Matematika GTTY 2015 UNS 
 
4. Tata Usaha dan Karyawan 
No Nama Jabatan 
Status  
Kepe- 
gawaian 
Tahun 
Masuk 
Alumni 
1 Wiyono Bagian Sarpras PTY 2012 SMA 
2 Ari Widyawati, S.Kel. Bagian Administrasi PTTY 2015 UNDIP 
3 Sarbiyo P. Kebersihan PTTY 2014 SMA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
URAIAN TUGAS POKOK & FUNGSI 
 
A. WAKA KURIKULUM 
Secara umum tugas dan fungsi Waka Kurikulum adalah 
membantuKepalaSekolahdalampelaksanaankegiatankurikuler (kegiatan yang 
berhubungan dengan belajar mengajar). Dalam ranah kerjanya Waka 
Kurikulum mempunyai 4 (empat) bagian tugas. Berikut penjabaran masing-
masing bagian. 
a. Bagian Pengajaran 
Bagian pengajaran bertugas mengatur semua kegiatan pembelajaran 
baik dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi pembelajaran. 
Berikut uraian tugas waka kurikulum di bidang pengajaran : 
 Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan (Kaldik) dan analisa 
waktu efektif 
 Menyusun program pengajaran, antara lain membuat jadwal pelajaran, 
pembagian tugas mengajar guru, dan pengisian jam kosong karena guru 
berhalangan hadir 
 Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran 
 Membuat norma dan format penilaian 
 Menganalisa dan menetapkan buku paket (pegangan) dan buku tulis 
siswa 
 Menyusun buku panduan siswa 
 Menyusun jadwal dan panitia evaluasi belajar (Ulangan Harian, UTS, 
UAS, UKK) dan pelaksanaan ujian akhir (US, UN) 
 Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan 
 Menerapkan kriteria persyaratan kenaikan kelas dan ketamatan 
 Mengatur jadwal penerimaan rapor, ijazah, dan SKHUN 
 Mengkoordinasi, menyusun, dan mengarahkan penyusunan 
kelengkapan mengajar (Program Tahunan, Program Semester, RPP) 
 Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator mata pelajaran 
 Melakukan supervisi administrasi akademis dan kegiatan pembelajaran 
(lesson study) 
 Melakukan Ujian Kompetensi Guru (UKG) dan pelatihan guru 
 Melakukan pengarsipan program kurikulum 
 Penyusunan laporan secara berkala 
Dalam pelaksanaannya pembelajaran yang dilaksanakan di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar menggunakan kurikulum Dinas Pendidikan 
Nasional yaitu KTSP dan ditambah dengan kurikulum  ciri khusus 
Muhammadiyah. Dengan dipakainya kurikulum Dinas dan Muhammadiyah 
 diharapkan dalam kegiatan pembelajaran siswa mendapatkan pemahaman 
tentang pengetahuan umum dan kemampuan agama yang seimbang. 
Karena SMP Muhammadiyah Al-Kautsar menerapkan sistem 
pembelajaran fullday yang mengakibatkan waktu kegiatan pembelajaran 
yang lebih banyak dibandingkan dengan sekolah umum, sehingga dalam 
pelaksanaanpembelajaran tiap mata pelajaran mengalami penambahan 
sesuai dengan presentase yang ditetapkan sekolah. Selain itu SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar juga melaksanakan kegiatan pembelajaran 
berbasis kelompok yang disebut dengan mentoring, yang diharapkan siswa 
mendapat pendampingan maksimal dalam hal keagamaan dan bimbingan 
personal. 
Pembelajaran berbasis teori saja belum cukup untuk menjadi bekal 
siswa, tetapi pengalaman nyata dan langsung dilakukan oleh siswa harus 
juga diberikan kepada siwa. Oleh sebab itu SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar juga memberikan kegiatan praktik langsung dalam kegiatan ibadah 
dan keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa. 
